
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4. 1. Orientasi Kanca Penelitian di Unit Kegiatan Mahasiswa 

Khusus Hockey UIN Raden fatah  

4.1.1 Sejarah Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey 

Awal muilanya olahraga peirmainan Hockeiy ada duia suimbeir asal 

uisuilnya yaitui peirsia kuino dan meisir kuino. Seipeirti dikeitahuii, hockeiy 

adalah suiatui peirmainan antara du ia reigui yang seitiap peimainnya 

meimeigang seibuiah rongkat beingkok yang diseibuit deingan stik uintuik 

meinggeirakkan seibuiah bola. U intuik di Indoneisia seindiri, hockeiy muilai 

beirkeimbang teiruitama seiteilah banyak seikolah yang meingajarkan ini 

pada muirid-muiridnya. Peirkeimbangan ini me inuinjuikkan suiatui hasil 

yang leibih meingeimbangkan pada saat tahu in 1948 di Indoneisia akan 

meingirimkan tim Hocke iy di ajang Olipiade i di London Inggris. Namu in, 

sayang nya reincana ini haruis di batalkan kare ina beiluim meimiliki 

oraganisasi Hockeiy seirta beiluim meindapatkan peingakuian dari 

anggota Hockeiy Inteirnasional (IHF). Se ihingga pada tahuin 1950 

sampai deingan seikarang olahraga Hocke iy makin seimangat lagi dalam 

meingeimbangkan Hockeiy meinjadi olahraga yang diminati. Tidak 

teirkeicuiali dikalangan mahasiswa se imangat meireika uintuik 

meingeimbangkan puin sangat luiar biasa banyak atlit Hocke iy dari 

kalangan mahasiswa/i yang ada di U iniveirsitas-uiniveirsitas di 

Indoneisia.  

Seijarah beirdirinya U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockye i 

U iIN Radein Fatah Peileimbang. Awal muila teirbeintuiknya olahraga 

hockeiy di U iIN Radein Fatah Paleimbang dimuilai pada tahuin 2004 

deingan nama tarbiyah hocke iy cluib, awalnya U init Keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis ini adalah salah satu i olahraga yang dibu iat oleih mahasiswa 

fakuiltas tarbiyah yang didirikan ole ih Arafik Zamhari dan Mahe indra Adi 



Sapuitra pada waktui itui. Olahraga ini dihadirkan di U iIN Radein Fatah 

Paleimbang dibilang Agak me indadak, kareina pada tahuin 2004 

suimateira seilatan teirpilih meinjadi tuian ruimah PON (Peikan Olahraga 

Nasional) kei XVI maka dari itu i agar suimateira seilatan meingirim 

cabang olahraga hocke iy pada PON dibeintuikla suiatui cluib hockeiy di 

U iIN Radein Fatah Paleimbang khuisuisnya di fakuiltas tarbiyah. 

Peimbeintuikan olahraga hocke iy ini dipeircakan keipada Arafik Zamhari 

dan Maheindra Adi Sapuitra, dan suimateira seilatan beirhasil 

meingirimkan cabang olahraga hocke iy di PON 2004 de ingan peimain 

mayoritas mahasiswa U iIN Radein Fatah Paleimbang.  

Seiiring beirjalannya waktui tarbiyah hockeiy cluib teitap beirjalan 

dan aktif di U iIN Radein Fatah Paleimbang seipeirti latihan ruitin. Pada 

tahuin 2006 tarbiyah hocke iy cluib beirhasil meinjadi bagian dari U init 

Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang 

yang diseituijuii langsuing oleih reiktor yang dikeituiai oleih Iin Suisanti dan 

seikreitaris Maheindra Adi Sapuitra. U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 

Hockeiy seimpat pakuim pada tahuin 2010 dikareinakan ada 

peirmasalahan inte irnal. Seilang 2 tahuin lamanya akhirnya U init 

Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy keimbali teirbeintuik dan beirsatu i 

pada tahuin 2012, U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis keimbali 

meilaksanakan keigiatan ruitin dan seiring meingikuiti lomba keilas 

reigional, nasional, dan antar u iniveirsitas sei-indoneisia. U init Keigiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang seikarang 

meimiliki anggota aktif ku irang leibih 200 anggota, anggota U init 

keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy ini meiruipakan mahasiswa yang 

aktif di U iIN Radein Fatah Paleimbang yang beiragam dari seitiap fakuiltas 

yang ada di U iIN Radein Fatah Paleimbang. Keimuidian U init Keigiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy ini meiruipakan U init keigiatan mahasiswa 

khuisuis olahraga no 1 teirbaik di U iIN Radein fatah Paleimbang. U init 

Keigitan Mahasiswa Khu isuis hockeiy ini yang beirgeirak dibidang 



olahraga, peindidikan, dan sosial. Ju imlah peimain di kampuis ini 

seimakin beirtambah seiiring deingan meiningkatnya minat te irhadap 

olahraga dikalangan mahasiswa, khu isuisnya Hockeiy. U iji keimampuian 

baik sparing partne ir, fuin gameis, dan touirnamein seikota paleimbang 

seiring di ikuiti dan hasilnya puin meimuiaskan kami meindapatkan juiara 

dan bahkan meindapatkan juiara uimuim pada ajang Ampe ira Hockeiy 

Cuip II, meinyabeit juiara kei III pada kateigori campuiran dalam Invitasi 

Hockeiy Ruiangan Antar Peirguiruian Tinggi Kei-33 di ITB, beibeirapa builan 

yang lalui dan beirhasil meinyabeit meindali peiruinggui kateirogi peimain 

puitra dan puitri di Invitasi Hocke iy Antar Cluib Walikota Cuip di kota 

Prabuimuilih, seirta kami juiga teilah meingikuiti keijuiaraan pada Peikan 

Olahraga Provinsi (PORPROV) Ke i XII Tahuin 2019 di Kota Prabuimuilih, 

Peikan Olahraga Provinsi (PORPROV) Ke i- XIII tahuin 2021 di OKU i 

RAYA, dan Peikan Olahraga Provinsi (PORPROV) Ke i-IX tahuin 2023 di 

Kabuipatein Lahat. U init Keigiatan Mahasiswa khu isuis Hockeiy tidak 

hanya di bidang olahraga saja te itapi dibidang ke iorganisasian juiga 

meimiliki struiktuir organisasi me ilipuiti kadeirisasi, kominfo, 

keiorganisasian, huimas, keiagamaan, dan masih banyak lainnya.  

4.1.2 Visi  

Meiwuijuidkan U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein 

Fatah Paleimbang seibagai organisasi yang solid, be irkarakteir, dan 

beirpreistasi deingan cara meinciptakan atleit yang teirlatih deingan 

kuialitas uingguil dan beirkeilanjuitan uintuik meiraih preistasi baik tingkat 

provinsi, nasional, hingga inteirnasional.  

4.1.3 Misi  

1. Meimbanguin rasa solidaritas antar anggota U init Keigiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang.  

2. Meinciptakan kadeir-kadeir U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 

Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang yang beirkarakteir uingguil dan 

reiligiuis 



Meilahirkan kadeir-kadeir U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy 

U iIN Radein Fatah Paleimbang yang me imiliki preistasi akadeimik dan 

non-akadeimik dikanca provinsi, nasional, hingga inte irnasional 

3. Meimbanguin reilasi dan keirjasama yang harmonis de ingan pihak 

inteirnal kampuis (reiktorat) dan pihak-pihak eiksteirbal dalam 

meinciptakan atlit yang be irpreistasi 

4. Meilakuikan keigiatan sosial, agama, se irta peilatihan deingan sisteim 

yang teireincana, beirkeilanjuitan, dan tangguing jawab 

4.1.4 Struktur Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey UIN Raden 

Fatah  

4.1.4.1 Pengurus Inti Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey UIN 

Raden fatah Palembang  

NO. NAMA JABATAN 

1. Yovi Nasruillah Keituia U imuim  

2. M. Parhan  Wakil Keituia U imuim  

3. Aguistri Cahya Reigita  Seikreitaris 

4. Novi ardita  Wakil Seikreitaris 

5. Marifatuillah  Beindahara  

6. Jeissa Fadiah Dinita  Wakil Beindahara 

Tabeil 1 Peinguiruis Inti U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 

4.1.4.2  Divisi keorganisasian  

NO. NAMA JABATAN 

1. Firanda Seitiawan  Keituia 

2. Chodijah  Wakil Keituia 

3. Hdilah Maryati  Anggota 

4. Deisy Fatmasari Anggota 

5. Riska Meiilani  Anggota 

6. Riva Laila. S Anggota 

7. Mawar Tri Juiniarti  Anggota 



8. Fauizan Akbar Sapuitra  Anggota 

9. Vina Feibriana  Anggota 

10. M. Buithomi Al-Daffa Anggota 

11.  Tazkiah Nabila  Anggota  

12. Adeilia Sapitri  Anggota  

Tabeil 2 Divisi Keiorganisasian 

4.1.4.3  Divisi Kaderisasi 

NO. NAMA JABATAN 

1. Afif Khairuillah  Keituia 

2. Seilly Alein Beirliana   Wakil Keituia 

3. Geitty Fitriani  Anggota 

4. Inas Atikah Dwi Sheitra  Anggota 

5. Dwi Apriyani Puitri  Anggota 

6. Nuiruil Adei Safira  Anggota 

7. Pandui Tri Wahyuida   Anggota 

8. Raheiza Anggota 

9. Yuinica Adeilia  Anggota 

10. Adei Kuirniawan  Anggota 

11. Nauifal Darmawan  Anggota 

12. Ajeing Puitriyani  Anggota  

Tabeil 3 Divisi Kadeirisasi 

4.1.4.4 Divisi keagamaan  

NO. NAMA JABATAN 

1. Radein Amir Hamzah  Keituia 

2. Puitri Pinang  Wakil Keituia 

3. Heirui Anggota 

4. Muihammad Nauifal   Anggota 

5. Feibry Laisa  Anggota 

6. Suisan Reirmadini   Anggota 



7. Sauiqi Muihammad  Anggota 

8. U ibay Fajri  Anggota 

9. U inik Puirwatih  Anggota 

10. Nuir Kholis  Anggota 

11.  Muintya Peirmana  Anggota  

12. Ramona E irniati  Anggota 

13. Naya Dwi Oktavia  Anggota 

14.  Wiwin  Anggota  

Tabeil 4 Divisi Keiagamaan 

4.1.4.5  Divisi kominfo  

NO. NAMA JABATAN 

1. Reisi Suici  Keituia 

2. Mijui Leistari   Wakil Keituia 

3. M. Ridwan  Anggota 

4. Teiddy Fahriansyah  Anggota 

5. Ria Suikmala Deiwi  Anggota 

6. Dini Amalia  Anggota 

7. Rissa Aprilia Anggota 

8. Floreinza Aguistin  Anggota 

9. Akhmad Akbar  Anggota 

10. Cindy  Anggota 

11.  Reika Kartini  Anggota  

12. Martina Safitri  Anggota 

13. Ion Difa Khoruil A Anggota  

 Tabeil 5 Divisi Kominfo 

4.1.4.6 Divisi Pembinaan Prestasi  

NO. NAMA JABATAN 

1. M. Malik Seiptiadi  Keituia 

2. Azzahra Anggraini  Wakil Keituia 



3. Puitri Muirdia Ningsih  Anggota 

4. M. Alyan Sazili  Anggota 

5. David Mauilana  Anggota 

6. Wanda Leistari  Anggota 

7. Dwi Puitri  Anggota 

8. Muihammad Rivaldi Ananta  Anggota 

9. Meila Yuinita  Anggota 

10. Rahdatuil Safira   Anggota 

11.  Radandi  Anggota  

Tabeil 6 Divisi Peimbinaan Preistasi 

4.1.4.7 Divisi Koordinator Lapangan  

NO. NAMA JABATAN 

1. M. Fariz Hikma Akbar Keituia 

2. M. Fikriansyah  Wakil Keituia 

3. Ariz Dinata   Anggota 

4. Oriei Prayoga Anggota 

5. Jimi Pratama Anggota 

6. Rani Oktapiani   Anggota 

7. Rafli  Anggota 

8. fuiad  Anggota 

9. Muihammad Arkan  Anggota 

10. Arni Yoan  Anggota 

11. Agil  Anggota 

12. Dila Rahmadini  Anggota 

13. Angga  Anggota 

14. Vina Feibriana Anggota 

15. Faqih  Anggota 

16. Rinto  Anggota 

17. Aguing Panghona  Anggota 

Tabeil 7 Divisi Koordinator Lapangan 



4.1.4.8 Divisi Humas dan Mitra Kerja  

NO. NAMA JABATAN 

1. Rio Damara  Keituia 

2. Kalvin Riswandi  Wakil Keituia 

3. Saskia Mauilida Puitri  Anggota 

4. Baim  Anggota 

5. Wahyui Juiliansyah  Anggota 

6. Afreiizka Inda  Anggota 

7. M. Syamsui Rangga  Anggota 

8. Adei suilta  Anggota 

9. Yori  Anggota 

10. Santi Ameilia  Anggota 

Tabeil 8 Divisi Huimas dan Mitra Keirja 

4. 2. Pelaksanaan Penelitian  

4.2.1 Persiapan Penelitian  

Peineilitian  teirleibih duilui meimpeirsiapkan instruimein peinguimpuilan data 

yang beirfuingsi seibagai alat uikuir. Adapuin instruimein yang diguinakan 

dalam peineilitian ini beiruipa, guiidei wawancara, leimbar obseirvasi, seirta 

dokuimeintasi. Keimuidian peineilitian ini meiminta izin peineilitian keipada 

keituia uimuim U init Keigitan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah 

Paleimbang yang pada saat itu i uiruisan administrasi diu iruis kei seikreitaris 

uimuim U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein Fatah 

Paleimbang uintuik meilaksanakan peineilitian di Seikreit U init Keigitan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy.  

4.2.2 Tahapan Pelaksanaan  

1. Pelaksanaan Administrasi  

Peirsiapan administrasi yang dilaku ikan peineilitian beiruipa peinguiruisan 

suirat izin peineilitian (riseit) pada Fakuiltas Psikologi U iIN Radein Fatah 

Paleimbang deingan nomor suirat  



2. Pelaksanaan Penelitian  

Suibjeik dalam peineilitian ini beirjuimlah 3 orang mahasiswa yang aktif 

di organisasi hocke iy dan 5 orang informan yaitu i keituia uimuim Hockeiy, 

dan teiman deikat suibjeik. Teiknik yang diguinakan uintuik meineimuikan 

suibjeik dalam peineilitian ini yaitui puirpuisei sampling yaitui suibjeik 

diambil beirdasarkan kriteiria dan tuijuian teirteintui.  

Peilaksanaan peineilitian deingan meingguinkan wawancara, obseirvasi, 

dan dokuimeintasi meingeinai Feinomeina Phuibbing dikalangan U init 

Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang 

yang dilakuikan pada 17 Juini 2023 proseis peingambilan data dilaku ikan 

deingan meinyeisuiaikan waktui dan suibjeik. Adapuin rangkaian peineilitian 

dilaksanakan meilaluii tiga tahapan, yaitui:  

a. Tahap peirtama wawancara de ingan keitiga suibjeik yang masing-

masing proseis wawancara dilaku ikan di teimpat dan waktui yang 

beirbeida seipeirti di seikreit U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy. 

b. Tahap keiduia yaitui meilakuikan wawancara de ingan para informa 

dimana masing-masing lokasi beirbeida yang di teintuikan ole ih 

informa di ruimah masing masih informa 

c. Tahap keitiga meilakuikan obseirvasi dan dokuimeintasi seilama yang 

dipeirluikan pada suibjeik. Obseirvasi dilakuikan peineiliti deingan 

meingamati keigiatan suibjeik di seikreit Hockeiy dari seibeiluim mauipu in 

seisuidah meilaluikan wawancara pe ineilitian. obseirvasi dan 

dokuimeintasi dilakuikan beirtuijuian uintuik meindalami hal-hal yang 

beiluim dapat diuingkap seicara jeilas seisuiai deingan yang diharapkan.  

4.2.3 Tahap Pengelohan Data  

Tahap peingeilolahan data dalam pe ineilitian ini diseisuiaikan deingan 

teiknik analisis data dimu ilai dari peinguimpuilan data, reiduiksi data, 

peinyajian data dan peingambilan keisimpuilan. Deiskripsi teimuian teima-

teima hasil Feinomeina Phuibbing dikalangan U init Keigiatan Mahasiswa 



Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah paleimbang akan dijabarkan de ingan 

keirangka beirfikir ruintuin yang beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah dan 

meimahami gambaran dari fe inomeina Phuibbing dikalangan U init 

Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang.  

4. 3. Pelaksanaan penelitian  

Peilaksaan peineilitian ini dilaku ikan deingan tahapan yang te irdiri 

dari obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi meingeinai gambaran 

Feinomeina Phuibbing di kalangan U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 

Hockeiy U iIN Radein fatah Paleimbang ada puin peineilitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 17 Ju ini 2023 sampai de ingan seileisai 

deingan 3 suibjeik peineiliti.   

Peineilitian ini meimeirluikan suibjeik peineilitian beirjuimlah 3 (tiga) 

di obseirvasi meilaluii aktivitas-aktivitas suibjeik didalam lingku ingan 

seikreit U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy yang meimeinuihi 

kriteiria peineilitian Suibjeik peirtama yang meilakuikan phuibbing, yang 

keiduia Suibjeik yang seidang meineimpuih peirkuiliahan seimeisteir 4 sampai 

8, keitiga suibjeik meiruipakan anggota aktif organisasi, ke ieimpat suibjeik 

yang Beiruisia 19-22 tahuin, dan yang teirakhir Beirseidia meinjadi suibjeik 

peineilitian. proseis dan waktui peingambilan data pe ineilitian tidak 

diteintuikan teirgantuing keiseidian suibjeik peineilitian dan meinyeisuiailan 

waktui suibjeik peineilitian. 

Suibjeik dalam peineilitian ini beirjuimlah 3 orang dan informan 

peinduikuing beirjuimlah 3 orang jadi total ke iseiluiruihan 6 orang. Suibjeik 

diambil deingan meingguinakan teiknik puirposivei sampling yaitui sample i 

diambil beirdasarkan tuijuian dan kriteiria teirteintui. Tahap peineilitian 

meilipuiti keigiatan seibagai beirikuit: 

1. Meimbanguin huibuingan baik keipada suibjeik  



2. Meiminta izin keipada suibjeik satui, duia, dan tiga deingan tuijuian guina 

meiminta keiseidiaan uintuik meinjadi suibjeik dalam beintuik wawancara 

dan dokuimeintasi deingan meinandatangani suirat peirnyataan  

3. Meimpeirsiapkan panduian wawancara seibeiluim teirjuin keilapangan.  

4. Meingatuir janji deingan suibjeik guina meilakuikan wawancara dan 

dokuimeintasi  

4. 4. Hasil temuan penelitian 

4.4.1. Hasil Observasi  

Beirdasarkan hasil obseirvasi deingan suibjeik dalam waktu i 

peineilitian, peineiliti meineimuikan teirdapat beibeirapa hal peirilakui dan 

beibeirapa situiasi yang beirhuibuingan langsuing pada feinomeina 

Phuibbing dikalangan U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN 

Radein Fatah Paleimbang beirikuit ini tiga orang suibjeik dalam peineilitian 

di antaranya yang be irinisial RR, DL, dan KMR yaitu i seibagai beirikuit:  

1. Suibjeik RR  

Suibjeik beirinisial RR ialah se iorang peireimpuian beiruisia 21 tahuin 

lahir pada 10 meii 2001 di Paleimbang, suibjeik meiruipakan anak kei 4 

dari 4 beirsauidara. Suibjeik meiruipakan reimaja yang masih me ineimpuih 

peindidikan di U iIN Radein Fatah Paleimbang. Ciri-ciri fisik suibjeik 

meingeinakan hijab, beirbadan seidikit beirisi tinggi seikitar 159 cm 

beirkuilit sawo matang. Su ibjeik meiruipakan teiman peineiliti saat 

meingikuiti organisasi di kampu is. Wawancara di lakuikan meingguinakan 

bahasa indoneisia dan paleimbang. Peineiliti meilakuikan 3 (tiga) kali 

wawancara. Pada saat wawancara su ibjeik beirkomuinikasi deingan baik, 

saat meinjawab peirtanyaan puin deingan suiara yang jeilas dan 

meinceiritakan seimuia deingan teigas. Suibjeik RR Pada tanggal 17 Ju ini 

2023 peineiliti meilakuikan obseirvasi awal di Se ikreit U init Keigiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy. Saat itui peineiliti meingamati RR yang 

meiruipakan anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy uintuik 

meingamati inteiraksi peilakui Phuibbing  pada suibjeik RR. Suibjeik RR 



teirnyata cuikuip pasif dalam beirinteiraksi didalam ruiangan yang di 

peinuihi banyak orang, te irlihat suibjeik RR cuikuip seiring meingguinkan 

ponseil nya keitimbang beirinteiraksi.  

2. Suibjeik DL 

Suibjeik beirinisial DL ialah se iorang peireimpuian beiruisia 22 tahuin 

lahir pada 08 De iseimbeir 2001 di Paleimbang, suibjeik meiruipakan anak 

kei 2 dari 4 beirsauidara. Suibjeik meiruipakan reimaja yang masih 

meineimpuih peindidikan di U iIN Radein Fatah Paleimbang deingan 

juiruisan huikuim pidana islam angkatan 2019. Ciri-ciri fisik suibjeik 

meingeinakan hijab, beirbadan Peindeik dan keicil tinggi seikitar 158 cm 

beirkuilit Puitih. Suibjeik meiruipakan teiman peineiliti saat meingikuiti 

organisasi di kampu is. Wawancara di laku ikan meingguinakan bahasa 

indoneisia dan paleimbang. Saat peirtama kali peineiliti meilakuikan 

obseirvasi peineiliti beirkuinjuing kei seikreit U init Keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis Hockeiy yang beirada di lingkuingan U iIN Radein fatah. Suibjeik 

seindiri teiman seisama anggota organisasi hocke iy dan juiga teiman 

beirmain hockeiy di U iIN Radein Fatah Paleimbang. Suibjeik DL cuikuip 

pasif dalam beirinteiraksi dan beirkomuinikasi deingan seisama anggota. 

Suibjeik DL buikan suibjeik yang cuieik namuin kareina keibiasaan nya 

beirmain ponseil di dalam ruiangan meimbuiat suibjeik teirlalui fakuis pada 

ponseil dan jarang ikuit beirinteiraksi. Dalam me ilakuikan wawancara 

suibjeik DL cuikuip baik dalam meinjawab peirtanyaan dan tidak te irbata-

bata saat meinjawab.  

3. Suibjeik KMR 

Suibjeik beirinisial KMR ialah se iorang Laki-laki  beiruisia 23 tahuin 

lahir pada 29 Mare it 2000 di Paleimbang, suibjeik meiruipakan anak 

peirtama dari 3 beirsauidara. Suibjeik meiruipakan reimaja yang masih 

meineimpuih peindidikan di U iIN Radein Fatah Paleimbang deingan 

juiruisan sisteim informasi angkatan 2019. Ciri-ciri fisik suibjeik beirambuit 



peindeik beirbadan kuiruis tinggi seikitar 170 cm beirkuilit sawo matang. 

Suibjeik meiruipakan teiman peineiliti saat meingikuiti organisasi di 

kampuis. Wawancara di lakuikan meingguinakan bahasa indoneisia dan 

paleimbang. Saat peirtama kali peineiliti meilakuikan obseirvasi beirteimu i 

di seikreit U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy saat seidang kuiliah 

suibjeik teirnyata cuikuip aktif dalam beirorganisasi seibab saat meilakuikan 

obseirvasi suibjeik KMR seidang beirkuimpuil deingan anggota lainnya di 

deipan seikreit acara rapat di muilai. Suibjeik KMR pada rapat ke ilihatan 

suibjeik teirlalui fokuis deingan ponseil nya keitimbang meindeingarkan 

orang beirbicara.  

Dari beibeirapa hasil obseirvasi yang dilakuikan peineiliti ada 

banyak aktifitas peingguinaan ponseil pada keitiga suibjeik namuin keitiga-

tiga puila meimiliki keisamaan pastif be irinteiraksi deingan seisama 

anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein Fath 

Paleimbang  

4.4.2. Hasil wawancara 

Beirdasarkan hasil peineilitian teimuian peineilitian dilapangan dari 

keitiga suibjeik di U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein 

Fatah Paleimbang meingeinai gambaran fe inomeina phuibbing 

dikalangan U init keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN Radein fatah 

paleimbang, dari tiui di teimuikan teima-teima yang peineiliti rangkuim 

dalam teima uimuim seibagai beirikuit: 

Tema 1 : Latar Belakang subjek  

Teima ini meinjeilaskan meingeinai ideintitas juiga latar beilakang 

keiluiarga suibjeik, tiap suibjeik meimpuinyai latar beilakang yang beirbeida-

beida. Beirikuit peinjeilasan dari keitiga suibjeik:  

a. Suibjeik RR  

Suibjeik RR meimiliki latar be ilakang seibagai deiwasa awal , deingan 

inisial RR, suibjeik masih beirkuiliah di U iIN Radein Fatah Paleimbang 



deingan Juiruisan Ilmui Politik di fakuiltas FISIP, suibjeik beiruisia 22 tahuin. 

Seibagai mana di uingkapkan dari informan RR se ibagai beirikuit:  

“Namo akui Reiza Reitamara biaso uiwong manggeil akui eijak, akui lahir 

di paleimbang 10 Meii 2001, kuiliah di juiruisan Ilmui Politik,angkatan 

2020, akui tinggal di jalan. Brigje in Kasim Lr. Meilati No. 30 A”. 

(S1,W1:29-35)  

Dari hasil peineilitian suibjeik RR meinjeilaskan bahwa ia tinggal 

beirsama orang tuia dan juiga keiluiarga yang tinggal di pale imbang dan 

asli orang paleimbang seipeirti yang teilah disampaikan ole ih RR seibagai 

beirikuit:  

“ Iyo mbak dari lahir sampe i seikarang masih tinggal dipale imbang 

inilah mbak soalnyo u iwong tuio beigawei di paleimbang juigo jadi idak 

pindah mbak”. (S1,W1: 37-40)  

“Asli Paleimbang mbak “. (S1,W1:43)  

Dari hasil penelitian subjek juga mengungkap bahwa subjek RR 

mengikuti Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey UIN 

Raden Fatah Palembang dan tidak hanya itu juga subjek RR mengikuti 

organisasi di fakultas nya seperti Abicandra Abiasa Fisip, sebagaimana 

yang diungkapkan oleh subjek:  

“iyo mbak aku ikut organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus 

Hockey UIN Raden Fatah Palembang” (S1, W1: 70-72) 

“ Ado mbak organisasi Abicandra Abiasa Fisip mbak, kayak bujang 

gadis Fisip” (S1, W1: 76-77) 

Suibjeik juiga meinjeilaskan bahwa ia adalah anak ke i eimpat dari 

eimpat beirsauidara seipeirti yang disampaikan ole ih RR seibagai beirikuit:  

“Akui ni anak kei 4 dari 4 beirsauidara, dimano sauidara akuini beitino 

galo kateik lanangnyo” (S1, W1: 46-48) 



Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai latar beilakangnya, ini teirkonfirmasi dari pe injeilasan 

informantaui seibagai beirikuit : 

“ beineir mbak, Reiza Reitamara asli pale imbang dia juiga peirnah ceirita 

dia anak kei 4 dari 4 sauidara, keibeituilan seimuia nya ceiweik seimu ia 

beir 4”  (IT1, W1: 35-37) 

“ Kalau tingkat universitas reza ni ikut unit kegiatan mahasiswa 

khusus (UKMK) Hockey UIN Raden fatah palembang, kalau tingkat 

fakultas reza ikut Abicandra Abiasa Fisip (AAF)” (IT1, W1: 51-52) 

“ reiza asli paleimbang, waktui awal masuik hockeiy reiza peirnah ceirita, 

waktui itui kami ngobrol bareing mbak, jadi seily taui kalui reiza tuih asli 

paleimbang dan meiruipakan anak kei 4 dari 4 beirsauidara” (IT2, W1: 

25-28)  

“diluar perkuliahan sih ikut UKMK Hockey UIN Raden Fatah 

Palembang dan ou iya ikut bujang gadis fakultas fisip mbak, saya 

lupa namanya” (IT2, W1: 49-51) 

b. Suibjeik DL 

Suibjeik DL meimpuinyai latar beilakang yang beirasal dari paleimbang 

dimana meinjadi teimpat lahirnya, suibjeik lahir dipaleimbang tanggal 08 

Deiseimbeir 2001, suibjeik DL yang meimiliki nama de isti liyani dan biasa 

di panggil deingan banyak nama, se ipeirti yang di sampai kan ole ih 

suibjeik DL seibagai beirikuit:  

“Oh iya kak beineir saya deisti liyani”. (S2, W1: 23-24)  

“banyak si kak nama panggilan saya mu ilai Dari deisti, imuit kak”. 

(S2, W1: 27-29)  

“Saya lahir di Pale imbang ini lah, tanggal 08 De iseimbeir 2001”. (S2, 

W1: 32-33)  



Dari hasil peineilitian suibjeik DL meinjeilaskan bahwa ia tinggal 

beirsama orang tuia dan juiga keiluiarga yang tinggal di pale imbang dan 

asli orang paleimbang seipeirti yang teilah disampaikan ole ih DL seibagai 

beirikuit:  

“Oh kalaui di ruimah ini cuiman sama keiluiarga saja tapi sau idara 

orang tuia juiga tinggal deikat ruimah juiga”. (S2, W1: 36-39)  

“Iyo kak akuini wong Paleimbang asli”. (S2, W1: 42-43)  

Suibjeik juiga meinjeilaskan bahwa suibjeik masih meineimpu ih 

peindidikan di U iIN Radein Fatah Paleimbang di juiruisan Huikuim Keiluiarga 

Islam angkatan 2019, seipeirti yang teilah di sampai kan ole ih suibjeik DL 

seibagai beirikuit:  

“Saya kuiliah juiruisan huikuim pidana islam anggkatan 2019”. (S2, 

W1: 47-48)  

Suibjeik juiga meinjeilaskan bahwa suibjeik DL meiruipakan anak kei 2 

dari 4 beirsauidara yang dimana kakak suibjeik DL ini suidah beikeirja dan 

adik-adik nya masih seikolah, seipeirti yang teilah di sampai kan ole ih 

suibjeik DL seibagai beirikuit:  

“ Saya anak kei 2 dari 4 beirsauidara kak, kakak peirtamo akui suidah 

keirjo dikantor camat teiruis adeik-adeik akui masih seikolah galo kak”. 

(S2, W1: 51-54)  

Subjek juga menjelaskan bahwa subjek DL dikampus mengikuti Unit 

Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey sebjek ini masuk Hockey ini 

karena ajakan temannya:  

“iyo kak melok organisasi Hockey di kampus” (S2, W1: 62-63)  

“ Awalnya kak teman aku yang ikut duluan terus kayak nya seru setiap 

habis mata kuliah teman aku tu selalu bilang “ay aku nak kesekret 

dulu ye” ku tanyolah sekret uji kawan akuni sekret hockey payola 



melok aku, terus aku melokla oleh katek kawan nunggu mata kuliah 

selanjutnya seru jugo aku melokla daftar aku di hockey” (S2, W1: 

109-119) 

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai latar beilakangnya, ini teirkonfirmasi dari pe injeilasan 

informantaui seibagai beirikuit : 

“ Iyo kak beineir deisti juiruisan yang dio peingeini nian Huiku im 

keiluiarga islam tui heiheih”. (IT3, W1: 41-42) 

“Kalu desti emang dari awal masuk hockey aja mbak” (IT3, W1: 

45) 

“ deisti wong paleimbang asli mbak, ole ih pas peirnah dio ceirito dan 

biaso deisti tuih di panggil imuit mbak”. (IT4, W1: 22-23)  

“Kalau desti dio Cuma ikut sikok UKMK bae”. (IT4, W1: 38) 

c. Suibjeik KMR 

Suibjeik KMR meimpuinyai latar beilakang yang beirasal dari 

paleimbang dimana me injadi teimpat lahir nya, su ibjeik lahir tanggal 29 

Mareit 2000, suibjeik meiruipak anak peirtama dari 3 beirsauidara sauidara 

suibjeik yang peirtama masih SMA dan sau idara yang keiduia masih SD , 

suibjeik juiga seikarang masih aktif me injadi mahasiswa U iIN radein Fatah 

Paleimbang di Fakuiltas Sains dan Teiknologi Prodi Sisteim Informasi dan 

alhamduilillah lancar dan se idang meingeirjakan skripsi juiga, seipeirti 

yang teilah disampaikan ole ih suibjeik KMR seibagai beirikuit: 

“ okei mbak, peirkeinalkan seibeiluimnya nama saya Ke imas 

Muihammad Rivaldi teimpat lahir paleimbang tanggal 29 Mareit 2000, 

saya anak peirtama dari 3 beirsauidara, uintuik keigiatan seikarang 

saya beirkuiliah di U iIN Radein Fatah Paleimbang di fakuiltas sains dan 

teiknologi prodi sisteim informasi”. (S3, W1: 15-23) 



“Iya beineir mbak, saya masih ado ade ik 2 cwokk galo satui masih 

SMA keilas 2 dan yang teirakhir masih keilas 4, keimuingkinan 

haruisnyo yang sikok nae ik keilas 3 SMA sikoknyo naik ke ilas 5 amein 

naeik heiheihh “. (S3, W1: 28-35) 

“Alhamduilillah kak lancar, tu ila bisa tahan sampai akhir nih cu iman 

tuila kak masih gawei kei skripsi teipeining dibuiatnyo”. (S3, W1:40-

43)  

“Cuikuip baik, kareina ini kahir seimeisteir ya cuikuip puias kareina 

kuiliah libuir dan beirhasil meileiwati seimeiteir deimi seimeisteir”. (S3, 

W1:62-66)   

Dari hasil penelitian subjek mengungkapkan bahwa Subjek KMR ini 

mengikuti Unit kegiatan mahasiswa khusus hockey dan organisasi itu 

bagi subjek KMR menjadih wadah untuk berkembang selain di ruang 

kuliah, seperti yang di ungkapkan oleh subjek KMR berikut:  

“iyo untuk kegiatan selain perkuliahan dikampus ikut ukmk jugo 

karena untuk relasi sambil menambah ilmu lewat organisasi melalui 

UKMK”. (S3, W1: 48-52) 

“alhamdulillah baik, banyak hal yang bisa di dapatkan kerena 

organisasi bagi saya wadah untuk berkembang selain ruang kuliah, 

banyak hal bisa saya dapatkan selakukan yang bernilai positif bagi 

diri sendiri”. (S3, W1:73-79)  

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai latar beilakangnya, ini teirkonfirmasi dari pe injeilasan 

informantaui seibagai beirikuit : 

“ iya mbak, keimas keilahiran 2000 dan kalau i dak salah tanggal 29 

Mareit  mbak” (IT5, W1 : 14-15) 

“ Udah lama, dimulai saat masuk satu organisasi diawal 

perkuliahan kak jadi sering bertemu dan akhirnya akrab akibat 



banyak kegiatan dalam kegiatan organisasi walaupun beda 

jurusan dan fakultas ya sering bertemu di sekret hockey”. (IT5, 

W1: 20-22) 

“ keimas tiga beirsauidara mbak, cowok seimuia peirnah ceirita waktu i 

seipanitia di keigiatan hockeiy mbak” (IT6, W1 : 22-23) 

“kegiatannya sih kak sama kayak yang lain pasti ikut kelas MK kak, 

dan juga dia kan anak UKMK hockey UIN Raden Fatah Palembang, 

jadi biasa kalu sempat dia ke sekret untuk datang aja atau kalau 

ikut event kegiatan kak kemas biasnya kuliah dan kalau kosong 

kegiatan ya ke sekret dan kadang kalau ada jadwal latihan dia ikut 

latihan, untuk kegiatan lainnya seperti tidak ada kerena kefiatan 

kami kurang lebih sama hahah”. (IT6, W1; 26-33)  

“ dengan kemas kenalnya dari pertama masuk ke UKMK Hockey 

UIN Raden Fatah Palembang mbak, dari awal maba mbak”. (IT6, 

W1: 16-18)  

Dari uingkapan keitiga suibjeik diatas, peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa keitiga suibjeik meiruipakan orang asli pale imbang dan keitiga 

suibjeik meiruipakan masahasiswa aktif U iIN Radein fatah paleimbang. 

Kemudia ketiga subjek adalah bagian dari Unit Kegiatan Mahasiswa 

Khusus Hockey UIN Raden Fatah Palembang, Khusus RR Memiliki dua 

organisasi yaitu Unit kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey UIN Raden 

Fatah Palembang dan Abicandra Abiasa Fisip, secara garis besar 

subjek mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus Hockey 

berdasarkan keinginan dan tujuan Masing-masing.  

Tema Kedua: kehidupan subjek dalam organisasi 

a. Suibjeik RR  

Suibjeik meinjeilaskan teintang peingalaman dalam beirorganisasi yang 

suibjeik RR ikuit keimuidian meinceiritakan keisan dan peingalaman positif 



seilama meingikuiti U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy, seipeirti 

yang di uingkapkan oleih suibjeik RR seibagai beirikuit:  

“peingalaman saya dalam be irorganisasi seidikit seikali mbak teitapi 

saya tidak teirlalui aktif dalam beirorganisasi tapi saya se ilalu i 

meimantaui dari Grouip Whatsapp”. (S1, W1:84-87)  

“kalo peingalaman positif akui , akui biso meilok peirlombaan porprov 

walaui puin maein hockeiy dak puilo biso masih diajak mbak”. (S1, 

W1: 94-97)  

“Keisannyo tui awalnyo seineing karno keiteimui deingan uiwang baru i 

dan hal yang barui juigo”. (S1, W1: 100-102)  

“Ado mbak maleisnyo tui anggota-anggota laein di dalam organisasi 

tui lah banyak kawan jadi kayak pake ik circlei itui”. (S1, W1: 106-

108) 

Keimuidian suibjeik juiga meinjeilaskan awal masuik nya suibjeik RR di 

U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy kareina awalnya pada saat 

suibjeik ini ospeik dan meilihat livei steiaming di Youituibei , seipeirti yang 

teilah diuingkapkan oleih suibjeik RR seibagai beirikuit:  

“cak ini mbak waktui akui maba 2020 tui kan ospeik onlinei nah aku i 

tui nonton lah livei steiaming dari youituibei pas PBAK U iniv tui akuini 

liat cak seirui nian meilok organisasi ini cak banyak pre istasi ini tuila 

akui meilok biar akuini dapeit banyak kawan la mbak dan dapat 

peingalaman juigo mbak”. (S1, W1: 140-146) 

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai keihiduipannya dalam organisasi, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“ mampir mbak tapi te irgantuing di organisasi nya kalau i ada keigiatan 

dia pasti puilang nya agak malam.” (IT1, W1: 60-61) 



“ Klui di abiasa abicandar ku irang taui ya kak kareina jarang ceirita tpi 

keimuingkinan aktif kak kareina  cuikuip seiring bilang maui keisana, klu i 

di hockeiy kak anak nya anggota tu ih aktif kalui ada keigiatan aja sih, 

kuirang leibih kami beir 2 sama kak hahahah klu i ada keigiatan ikuit.” 

(IT2, W1: 55-59) 

b. Suibjeik DL 

Suibjeik meingatakan bahwa ikuit organisasi uintuik meinambah 

peingalaman dan suibjeik RR ini meindapat peingalamanan barui dalam 

beirorganisasi suibjeik bisa meilikuiti peirlombaan seipeirti peikan olahraga 

provinsi, seibagaimana yang diuingkapkan oleih suibjeik seibagai beirikuit:  

“kalaui meinuiruit saya meinyeinangkan dan me inambah peingalaman 

saya kak”. (S2, W1: 67-69)  

“Dalam organisasi ini dapat me inambah peingalaman saya dalam 

duinia peirkuiliahan, bahkan saya pe irnah ikuit ajang beisar seipeirti 

peikan olahraga provinsi kare ina ikuit organisasi hocke iy”. (S2,W1: 

76-82)  

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai keihiduipannya dalam organisasi, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“Deisti si ceirita peingalaman-peingalaman nyo yang cuikuip banyak 

dalam beiroganisasi yang dia rasakan.” (IT3, W1: 64-65) 

“Kayak anggota organisasi lain nya kak normal saja aktif nya biasa, 

tapi kak deisty itui orgnya asik bangeit maein ponseil kak.” (IT4, W1: 

56-58) 

c. Suibjeik KMR 

Suibjeik meingatakan bahwa meingalaman positif dan ne igatif seilama 

meingikuiti U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy, peingalaman 



psotif  nya bisa be ilajar ilmui teintang organisasi dan se iring ikuit 

peirlombaan dan peingalaman neigatifnya banyak oranorang didalam 

organisasi itui meimiliki circlei teirseindiri. Seibagaimana yang te ilah 

diuingkapkan oleih suibjeik:  

“Peingalaman positif, bisa be ilajar ilmui teintang organisasi dan 

keireina saya di hockeiy teintui olahraga jadi keigiatan yang seiring 

dilakuikan dan seiring meingikuiti peirlombaan”. (S3, W1: 84-89) 

“Muingkin sisi neigatif nyo buidak-buidak di organisasi tuiga galak buiat 

circlei-circlei meireika deiwak jadi yang dak ada circle i tui meirasa 

teirasingkab, uintuik seijauih ini itui baei yang akui rasa kei muingkin 

beida uiwong beida juigo yang dirasikei heiheih”. (S3, W1: 95-102)  

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa suibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai keihiduipan suibjeik dalam organisasi, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“ Keimas cuikuip banyak peingalaman yang dia ce iritakan dari 

peingalaman peirlombaan.” (IT5, W1: 39-40) 

“Peirnah ceirita peinghalaman nyo teintang anggota yang be icirceil itu i 

mbak” (IT6, W1: 54-55) 

Dari uingkapan keitiga suibjeik diatas, peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa keitiga suibjeik sama-sama meiiliki pola peirilakui positif dalam 

beirgabuing keidalam U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy 

meingalaman positif ini me iruipa keigiatan-keigiatan barui seipeirti 

peirlombaan barui dan eiveint-eiveint lainnya namuin saat beirada di dalam 

U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy ini keitiga suibjeik meinilai 

keibeiradaan circlei peirteimanan antara se isama anggota yang te ilah 

lama akrab seihingga keitiga suibjeik meirasa tidak muidah beirbauir.  

Tema ketiga:  Pola Interaksi dalam Organisasi  

a. Suibjeik RR  



Dari hasil wawancara subjek bahwa subjek RR ini hanya deikat 

denigan beibeirapa orang saja kareina suibjeik ini beirteimui seibatas uintuik 

rapat keimuidian inteiraksi seiadanya dan suibjeik juiga meirasa nyaman 

deingan orang-orang teirteintui saja kareina suibjeik ini orangnya tidak 

muidah uintuik akrab deingan orang barui, seipeirti yang teilah di 

uingkapkan suibjeik seibagai beirikuit:  

“kalui akui mah cuiman deikat deingan beibeirapa uiwong baei sih mbak 

kareina akuini tidak teirlalui aktif hanya seibatas peirteimui uintuik rapat 

lalui inteiraksi seiadonyo baei mbak” (S1, W1: 113-117)  

“Iyo mbak ado yang idak aku i keinal karno akuini uiwongnyo buikan 

cak uiwong laein muidah akrab deingan seimuia anggota”. (S1, W1: 

133-135)  

“Kalo di bilang nyaman si nyaman tapi yang bu iat nyaman itui cuiman 

deingan orang-orang teirteintui si mbak”. (S1, W1:176-178) 

Suibjeik meingatakan bahwa suibjeik RR ini tidak teirlalui akrab deingan 

anggota suibjeik hanyak akrab deingan 2 ataui puin 3 orang saja suibjeik 

juiga tidak teirlauilui keinal deingan teiman seiangkatan , seinior mauinpuin 

juiniornya dan suibjeik juiga awalnya seinang meingikuiti U init Keigiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy ini tapi lama ke ilamaan beida banyak 

anggota yang meimiliki circlei teirseindiri, seipeirti yang teilah di uingkap 

kan oleih suibjeik: 

“Akrab itui hanya deingan orang 2 ataui puin 3 orang saja tidak se imu ia 

anggota-anggota disana, se inior juinior mauipuin teiman seiangkatan 

saja ada yang akui tidak keinal”. (S1, W1: 122-126) 

“Seineing si mbak awalnyo tapi lamo ke ilamoan cak beida itui uiwong-

uiwong cak puinyo geing ataui circlei cak itui na mbak seikarang ini pas 

akui galak maein keiseikreit uintuik rapat banyak la maein ponseil dari 

pada inteiraksi deingan uiwong”. (S1, W1: 149-155) 



Keimuidian suibjeik RR meinceiritakan bahwa suibjeik leibih teirtarik 

beirbicara leiwat chat dari pada be irinteiraksi langsuing kareina suibjeik 

takuit kalaui bicara tidak seisuiai deingan eikspeitasi lawan bicaranya jadi 

suibjeik leibih baik meilihat notifikasi ponse ilnya dan suibjeik juiga meirasa 

teirganggui keitika diajak biacara dan pe imbahasannya tidak te irlalu i 

meinarik meinuiruit suibjeik pribadi, seipeirti yang di jeilaskan oleih suibjeik 

seibagai beirikuit:  

“Iyo mbak akui leibih teirtarik lah beirbicara leiwat chat mbak dari 

pada haruis beirinteiraksi langsuing mbak. Dan juigo saat diajak 

beirbicara deingan lawan bicara akui juigo takot idak seisuiai eikspeitasi 

lawan bicara akui mbak, jadi leibih baik meilihat notifikasi WA aku i 

mbak”. (S1, W1: 214-221) 

”Kalui itui mbak baleik kei situiasi pas beirinteiraksinya mbak, misal aku i 

leibih idak teirganggui apabila saat beirkomuinikasi ataui yang dibahas 

itui meimang sangat peinting, teitapi apabila bahasanya yang tidak 

teirlalui meinarik saya pribadi akan me irasa teirganggui yang dimana 

hal teirseibuit tidak meinarik uintuik dibahas”. (S1, W2 : 357-366) 

Keimuidian suibjeik juiga meinguikapkan bahwa suibjeik RR ini juiga 

meirasa bahwa keibeiradaan nya cuiman seikeidar formalitas saja se ibagai 

anggota kareina itui yang meimbuiat suibjeik ini meirasa keihadirannya 

Cuima seibatas tangguing jawab deingan tuigas nya, seipeirti yang di 

uingkapkan oleih suibjeik :  

“meiraso bahwa juiga keibeiradaan saya tidak teirlalui diharapkan atau i 

puin dikeihadiran akui juigo di anggap hanya formalitas se ibagai 

anggota, dan juigo akui tidak meinyuikai organisasi yang ado 

keilompok dalam keilompok mbak. Hal itui meimbuiat akui idak 

nyaman dan akui meiraso keihadirannyo kaui hanya seibatas 

tangguing jawab baei mbak teirhadap tuigas yang dituigaskan kei aku i 

mbak”. (S1, W3: 452-465) 



Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai pola inteiraksi dalam organisasinya, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“Puinya mbak tapi ituila cuiman 1 ataui 3 orang aja itui puin gak teirlalu i 

akrab.”  (IT1, W1 : 95-96) 

“ Peirnah si mbak awalnya aja reiza kayak seinang tapi akhir-akhir ini 

reiza agak ngeijauih dan reiza juiga ceirita pada saat dia di se ikre it 

teimpat meireika kuimpuil itui reiza seipeirti orang asing dan mangkanya 

reiza seiring la beirmain ponseil keitimbang beirinteiraksi deingan teiman 

nya.” (IT1, W1: 74-78)  

“ Reiza anak nya gk teirlalui aktif jadi akrab nya paling ke i 2-3 anggota 

aja, dia sih peirnah bilang einak lah dari gruip WA bei klui ado keigiatan 

barui ikuit gitui kak..” (IT2, W1: 62-64)   

“Mbak reiza tipikal ya cuikuip pasif dalam inte iraksi jadi ponseil jadi 

pilihannya kak.” (IT2, W1: 85-86) 

b. Suibjeik DL 

Seipeirti yang diuingkapkan oleih suibjeik bahwa suibjeik DL ini luimayan 

meingeinal anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy, suibjeik 

juiga meirasa nyaman keitika suibjeik beirinteiraksi deingan teimannya 

yang akrab saja, se ipeirti yang uingkapkan suibjeik seibagai beirikuit:  

“Iya, seipeirti normalnya orang-orang beirorganisasi”. (S2, W1: 89-

90)  

“Dalam organisasi ini saya lu imayan meingeinal anggota di uinit 

keigiatan mahasiswa khu isuis hockeiy (uikmk) ini, namuin hanya 

beibeirapa yang akrab de ingan saya”. (S2, W1: 96-101)  

“Teirgantuing si kak kadang aku i meiraso nyaman tapi kalo nyaman 

tui pada saat beirkomuinikasi deingan kawan deikat yang akrab, teiru is 



galak juigo tidak nyaman kak dan galak ku i buiat nyaman nyaman 

saja padahal akui tui risih...”. (S2, W1: 162-169)  

Suibjeik juiga meingatakan bahwa kalau i suibjeik seinang meingikuiti 

U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy teitapi pada saat se itui builan 

duia builan saja keimuidian suibjeik SMP ini seidikit agak ngeijauih kareina 

teirlihat anggota anggota nya me imiliki circlei teirseindiri, seibagaimana 

yang di uingkapkan oleih suibjeik:  

“Seineing kak tapi pada saat se ibuilan duia builan aja kak teiruis aku i 

seikarang la seidikit agak ngeijauih oleih akui liat banyak anggota-

anggota lain itui seipeirti puinya circlei teirseindiri seidang kei akuin seilalu i 

seindirian kalo datang ke iseikreit ituila akui keiseikreit jarang inteiraksi 

deingan anggota lain kalo dk pe inting peinting nian banyak la aku i 

maein ponseilnyo heiheih”. (S2, W1:123-134)   

Suibjeik meingatakan bahwa suibjeik DL ini tidak teirtarik deingan 

inteiraksi langsuing kareina duinia suibjeik keitika beirmain ponseil leibih 

meinyeinangkan keitimbang haruis beirinteiraksi langsuing, seipeirti yang 

diuingkapkan oleih suibjeik seibagai beirikuit:  

“Yo kareina akui dak puilo teirtarik deingan inteiraksi langsuing “. (S2, 

W1: 180-185) 

“Kareina meinuiruit akui duinia leibih meingeinangkan keitika akui main 

ponseil keitimbang haruis beirinteiraksi langsuing samo orang-orang”. 

(S2, W2: 385-389) 

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai pola inteiraksi dalam organisasi, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“Aduih kak jarang oleih dia seiring ngajak biacara te iruis kayak 

dikacangi jadi kak de isti ini teimannya dikit teiruis didalam organisasi 



itui juiga banyak la yang pakeik gein-geingan ataui circlei gitui jadi kami 

beirduia aja.”  (IT3, W1: 64-68) 

“Oh yo biso, seilamo kami beikawan ini dio tui orangnya yang jarang 

seineing beirinteiraksi seicara langsuing dan peilariannyo pasti ke i 

ponseilnya tuila cak misal ada notif di ponse ilnya pasti dio langsu ing 

seimangat ngeiceik ponseilnyo, jadi meinuiruit akui deisti itui yang bagi 

dia ponseil itui peinting misalkan cak kami se idang maui meirangkat 

kuiliah deisti ni luipo bawak ponseil nya deisti ni geilisah cak uiwong dk 

teinang itui, ituila alasan akui ngomong ponseil tui peinting bagi dio.” 

(IT4, W1: 71-79) 

“Kayak anggota organisasi lain nya kak normal saja aktif nya biasa, 

tapi kak deisty itui orgnya asik bangeit maein ponseil kak.” (IT5, W1: 

56-58) 

“Kalaui akrab ya kak, paling kei beibeirapa orang misal 2-3 orang kak, 

seibab kak deisty peirnah ceirita dia kak orang nya pasif dalam 

beirinteiraksi ataui komuinikasi di tambah anggota lain tu ih kan lama 

beirteiman deingan orang lain dan buiat circlei gitui jadi bagi kak deisty 

orang yang pasif uintuik join beirbauir agak suilit mbak, jadi dri su ilit 

beirbauir jadi kareina dia suika maein ponseil jadi asik mae in ponse il 

deih kak.” (IT4, W1: 61-71) 

c. Suibjeik KMR 

Suibjeik juiga meinguikapkan bahwa suibjeik KMR ini akrab hanya 

deingan orang-orang teirteintui keimuidian suibjeik nyaman walauipuin 

tidak akrab deingan seimuia nya tapi beirinteiraksi nya tidak beirlangsuing 

lama dan suibjeik juiga meirasa teirganggui pada saat suibjeik di teiguir 

keitika beirmain ponseil, seibagaimana yang diu ingkapkan oleih suibjeik:  

“Akrab hanya deingan orang-orang teirteintui dan uintuik meingeinal 

hanya seibagian tidak seicara meinyeiluiruih”. (S3, W1: 102-112)  



“Nyaman, walauipuin tidak akrab seimuia namuin keitika beibicara 

seicara uimuim cuikuip nyaman walauipuin tidak beirlangsuing lama”. 

(S3, W1: 151-155) 

“Leibih keirasa teirganggui namuin tidak teirlalui lama kareina ada kalah 

meireika meineiguir uintuik meingingatkan”. (S3, W2: 355-358) 

Suibjeik meingatakan bahwa suibjeik KMR ini keinal deingan anggota 

tapi tidak teirlalui karab dan keimuidian  suibjeik juiga meinguingkapkan 

situiasi yang meimbuiat suibjeik beirmain ponseilnya, seibagaimana yang 

di jeilaskan oleih suibjeik seibagai beirikuit:  

“Keinal tapi ituila dak teirlalui akrab”. (S3, W1: 115-116)  

“Situiasi misalnya, ada anggota yang me ireika meimang suidah akrab 

lama namuin saya tidak beigitui akrab seihingga tidak teirlalu i 

nyambuing jika ikuit beirinteiraksi dan beirkomuinikasi hal seimacam itu i 

leibih meinarik beirmain ponseil kareina leibih meinarik beirmain ponse il 

kareina leibih muidah beirarti rasa tidak biso nimbru ing dalam 

beirinteiraksi itui yang meimbuiat situiasi kakak leibih meimilih mae in 

ponseil”. (S3, W1: 131-139) 

Dari Peinjeilasan suibjeik diatas bahwa su ibjeik beineir meinjeilaskan 

meingeinai pola inteiraksi dalam organisasi, ini te irkonfirmasi dari 

peinjeilasan informantaui seibagai beirikuit : 

“U intuik huibuingannya deingan anggota-anggota yang lain baik 

namuin kalaui di tanya akrab seimuia ataui tidak itui akrabnya hanya 

pada orang teirteintui kayak orang yang wingki ke inal seijak awal 

contohnya kayak saya mbak, orangnya e imang agak cuieik tapi baik 

aslinya kak.” (IT5, W1: 44-48) 

“Marah dk si kak Keimas wongnyo dk teirlalui muidah teirsingguing jadi 

seijauih pandui keinal wingki dak pe irnah deih teirgangui ataui marah 

pas diteiguir oleih maeinkei ponseilnyo.” (IT5, W1: 118-121) 



“Oui keimas orang nya ke inal pasti keinal deingan anggota tpi kalau i 

tdi tanya akrab bisa dibilang tidak te irlalui mbak.” (IT6, W1: 40-

41) 

“Iya kak, kareina dio sih leibih einak inteiraksi dari ponseil kak simpe il 

katonyo, dan juigo anak sosmeid nian klui ado notif ceipeit ngeiceiknyo 

mbak. (IT6, W1: 81-84) 

Dari uingkapan keitiga suibjeik diatas, peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa keitiga suibjeik meiruipakan anggota biasa didalam U init Keigaiatan 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN radein fatah Paleimbang keiakraban 

deingan anggota lain tidak te irlalui akrab hanya akrab ke i beibeirapa 

teiman akrabnya saja namu in keitiga suibjeik cuikuip meingeinal deingan 

anggota-anggota lain. Kemudian ketiga subjek leibih teirtarik 

beirinteiraksi meilaluii ponseilnya itui beirakibat ada keiakraban deingan 

anggota-anggota lainnya.  

Tema keempat: tingkah laku pada saat berkomunikasi ketika 

menggunakan ponsel  

a. Subjek RR  

Dari hasil wawancara subjek bahwa subjek RR ini merasa susah 

untuk berkomunikasi karena kebanyakan anggota memiliki circle 

pertemanan atau kelompok yang membuat subjek RR merasa susah 

untuk berkomunikasi dengan sesama anggota, seperti yang di ungkap 

oleh subjek RR sebagai berikut:  

“ situasi pada saat rapat di sekret contonya itu kebanyakan 

anggota-anggota lain memiliki kelompok atau pun circle tersendiri 

jadi saya sebagai seorang yang susah berkomunikasi jadi sedikit 

lebih baik jika saya bermain ponsel aja ketimbang berinteraksi 

dengan orang lain”. (S1, W1: 161-168)  



“Kalau dibilang nyaman si nyaman tapi yang buat nyaman itu 

cuman dengan orang-orang tertentu si mbak”. (S1, W1: 174-

176) 

Subjek mengatakan bahwa subjek RR ini lebih tertarik 

berkomunikasi lewat chat dari pada harus berinteraksi secara langsung 

dan ketika subjek sedang berkomunikasi notikasi yang masuk dari 

smartphone subjek dapat mengganggu konsentrasi subjek RR ini saat 

berkomunikasi  

“ iyo mbak aku lebih tertarik lah berbicara lewat chat mbak dari 

pada harus berinteraksi langsung kak. Dan juga saat diajak 

berbicara dengan lawan bicara aku jugo takot idak sesuai ekspetasi 

lawan bicara aku mbak, jadi lebih baik melihat notifikasi WA aku 

mbakk”. (S1, W1: 212-219) 

“kalau menurut aku si mbak, notifikasi masuk dapat mengganggu 

konsentrasi saat berkomunikasi mbak, dan jugo aku merupakan 

salah satu orang yang apabila mendapatkan notifikasi aku sering 

kali langsung melihat notifikasinyo”. (S1, W1: 227-234) 

“kalu itu mbak balek kesituasi pas berinteraksi nyo mbak, misal aku 

lebih idak terganggu apabila saat berkomunikasi atau apa yang 

dibahas itu memang sangat penting, tetapi apabila bahasannya 

yang tidak terlalu menarik saya pribadi akan merasa terganggu 

yang dimana hal tersebut membuat saya merasa kesal karena hal 

tersebut tidak menarik untuk dibahas”. (S1, W2: 352-362) 

Dari penjelasan subjek diatas bahwa subjek menjelaskan mengenai 

tingkah laku pada saat subjek berkomunikasi ketika menggunakan 

ponsel, ini terkonfirmasi dari penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“pernah si mbak awalnya aja reza kayak senang tetapi akhir-akhir 

ini reza agak ngejauh dan reza juga cerita pada saat dia di sekret 

tempat mereka berkumpul itu reza seperti orang asing dan 



mangkanya reza sering la bermain ponsel ketimbang berinteraksi 

dengan temannya”. (IT1, W1: 75-79)  

“ Punya mbak tapi tula cuman 1 atau 3 orang aja itu pun gak terlalu 

akrab”. (IT1, W1: 97-98)  

“Kayaknya leboh sibuk dengan ponsel mbak ketimbang 

berkomunikasi dengan sesama anggota”. (IT1, W1: 138-139)  

“Mbak reza tipikal ya cukup pasif dalam berkomunikasi jadi ponsel 

menjadi pilihannya”. (IT2, W1: 68-69)  

“Ou, mbak reza itu orangnya asik sendiri apa lagi ada ponsel mbak, 

ya main sosmed bales WA kurang lebih gitu kak”. (IT2, W1: 72-

74)  

“Pernah mbak, ou iya mbak tadi kan saya cerita kalau mbak reza 

pasif dalam berinteraksi nah, alasan nay itu mbak reza pernah cerita 

agak sulit berkomunikasi karena anggota hockey ini kan beda beda 

per angkatan itu timbul circle pertemanan jadi kalau kita mau 

bergabung tuh agak susah cerita mbak R jadi ponsel tu lebih enak 

dan lebih nyaman berkomunikasi nyo dak mengabisi tenago jugo 

ujinyo mbak”. (IT2, W1: 85-91) 

“pernah mbak waktu rapat pernah, rapat biasanya ada intruksi biar 

fokus ponsel janggan digunakan dulu, tapi waktu ada notifikasi dari 

ponsel mbak secara langsung kan buat mbak reza dak fokus itu”. 

(IT2, W1: 95-99)  

b. Subjek DL  

Subjek mengatakan bahwa subjek lebih merasa menyenangkan 

memainkan ponselnya ketimbang harus berkomunikasi di keramaian, 

subjek juga terlalu sibuk dengan ponsel. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan subjek sebagai berikut:   



“Kalau aku si kak situasi yang membuat aku meraso lebih 

menyenangkan memainkan ponsel dari pada berinteraksi dan 

berkomunikasi yaitu pada saat seluruh anggota unit kegiatan 

mahasiswa khusus hockey kumpul ramai dan aku lebih memilih 

menikmati dunia aku sendiri dengan ponsel ketimbang 

berinteraksi, karena menurut aku memainkan ponsel lebih 

membuat aku nyaman dikeramaian..” (S2, W1: 142-155) 

“Kerena kak ye menurut aku memainkan ponsel menyenangkan 

dibandingkan harus bersusah payah mengeluarkan energi untuk 

berkomunikasi”. (S2, W1: 179-184) 

“Kadang ku dengeri kadang jugo masih sebok dengan ponsel jugo 

si kak”. (S2, W1: 193-195)  

Kemudian subjek juga menjelaskan bahwa subjek DL ini ketika 

subjek ingin berkomunikasi pada orang lain subjek mematikan 

ponselnya agar tidak terganggu, subjek juga merasa terganggu ketiak 

subjek sedang bermain ponsel tetapi diajak berkomunikasi, seperti 

yang telah di ungkapkan oleh subjek DL sebagai berikut:  

“Oh aku langsung mati ke ponsel aku sehingga aku idak akan 

terganggu dengan notifikasi yang ada di ponsel saya”. (S2, W2” 

275-278)  

“Pernah kak rasonyo aku terganggu aku lagi asik main ponsel di 

ajak ngomong yo jelasla terganggu dan agak kesal jugo pas 

ditegur”. (S2, W2: 370-374)  

Dari penjelasan subjek diatas benar menjelaskan mengenai 

tingkah laku subjek pada saat berkomunikasi ketika menggunakan 

ponsel, ini terinformasi dari penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“kalau menurut aku si iyo karena desti ini tipikal orang yang dak 

biso jauh dari ponsel”. (IT3, W1: 72-73) 



“oh yo biso, selamo kami bekawan ini dio tu orangnya yang jarang 

senang berinteraksi secara langsung dan pelariannyo pasti ke 

ponselnyo tula cak misal ado notif di ponselnya pasti dio langsung 

semangat mengecek ponselnyo”. (IT3, W1: 74-77)  

“pernah, di beberapa kegiatan jugo aku tanya ke lebih asik aja main 

ponsel kayak punya dunia tersendiri ketimbang harus 

berkomunikasi, ay mbak desti ni sekrang lebih asik la ngobrol dari 

whatsaoo pokoknyo dari sosial media ketimbang destu ketumu 

langsung dak asik lagi kalo diajak ngomong fokusnya sekarang ke 

ponselnyo dari pada ke uwong yang sedang ngajak bicara”. (IT3, 

W1: 86-94)  

“yo pernah reaksi nyo merasa terganggu la dengan teguran itu”.  

(IT3 W1: 101-102) 

“Kalau akrab ya kak, paling ke beberapa orang misal 2-3 orang kak, 

sebab kak desti pernah cerita dia kak orang nya pasif dalam 

berkomunikasi di tambah anggota lain tuh kan lama berteman 

dengan orang lain dan buat circle gitu jadi bagi kak desti orang yang 

pasif untuk join berbaur agak sulit mbak, jadi dari sulit berbaur jadi 

kak desti suka bermain ponsel jadi asik main ponsel deh kak”. (IT4, 

W1: 46-53) 

c. Subjek KMR  

Dari hasil penelitian subjek KMR mengungkap bahwa pembatasan 

penggunaan ponsel saat berkomunikasi pada orang lain dan 

penggunaan ponsel dalam kondisi penting, seperti yang diungkap oleh 

subjek KMR sebagai berikut:  

“Mungkin merasa canggung dan tidak terlalu mengenal jadi ponsel 

menjadi pilihan”. (S3, W1: 163-165) 

“untuk hal itu kak, mungkin dengan cara menjauhkan ponsel dari 

pandangan ketika berbicara, misal diletakkan dalam tas. Jadi untuk 



main ke nyo pas lagi ngobrol tuh pernah effort untuk ngambek nyo 

jadi kan susah”. (S3, W2: 268-275) 

“ Itu kalu misal ado hal penting, misal WA dari orang tua atau dari 

hal terkait kampus dan perkuliahan. Kalu hal penting sih harus di 

segerakan mbak takutnyo ado apo cak itu”. (S3, W2: 414-419)  

Dari penjelasan subjek diatas bahwa subjek menjelaskan mengenai 

tingkah laku pada saat subjek berkomunikasi ketika menggunakan 

ponselnya, ini terkonfirmasi dari penjelasan informantahu sebagai 

berikut:  

“Ou iya boleh kak, ponsel emang menjadi favorit kemas nian itu 

mbak”. (IT5, W1: 54-55) 

“Jadi Kemas tu mbak emang hobi maen hp ya setiap saat si 

kadang kalu rapat be masih sempat maen ke hp walaupun dak 

sering tapi pernah kak dan juga misal dio dan terlalu nyaman 

dengan situasi lingkungan nyo misal dan kenal atau asing ck itu 

yo lah pasti buka hp dk jauh dari sosmed dan kalu waktu kosong 

panjang kadang maen game bareng aku jugo si sering kali 

ngegamenyo mbak. (IT5, W1: 57-66) 

“Ou itu mbak, kemas orang nyo senang maen games dan sosmed 

kak jadi Yolah dio aktif maen ponsel mbak. (IT6, W1: 62-63) 

“Iya kak, karena dio sih lebih enak interaksi dari ponsel kak simpel 

katonyo, dan jugo anak sosmed nian klu ado notif cepet 

ngeceknyo mbak”. (IT6, W1: 65-67) 

Penelitian dapat menyimpulkan bahwa ketika subjek memiliki 

obsesi yang cukup tinggi terhadap penggunan ponsel saat 

berinteraksi, ketiga subjek sama-sama nyaman mengunakan ponsel 

pada situasi yg menurut ketiga subjek kurang nyaman bagi mereka, 

dan dapat di liat juga bahwa ketika subjek sering kali sangat 



memperhatikan notifikasi yg masuk ke ponselnya yang membuktikan 

bahwa subjek sangat memperhatikan ponselnya 

Tema Kelima: Kelekatan Terhadap Ponsel  

a. Subjek RR  

Subjek juga mengungkap bahwa subjek RR ini sering 

menggunakan ponsel di setiap waktu untuk memainkan ponsel, 

seperti yang diungkapkan oleh subjek RR sebagai berikut:  

“aku tu chat dengan kawan di WA harus sering liat group jugo”. 

(S1, W1: 197-198) 

“sesekali mbak kalo kawan dak chat pasti aku bukak itu cak 

Instagram, Vidio atau dak tiktok”. (S1, W1: 202-204)  

“Iyo mbak akuni cak dak pacak lepas itu dari ponsel”. (S1, W1: 

239-240) 

Dari penjelas subjek diatas subjek benar menjelaskan mengenai 

kelekatan terhadap ponselnya, ini terkonfirmasi dari penjelasan 

informantahu sebagai berikut:  

“Reza ini pasti yang menjadi pelariannya itu ponsel mbak pasti 

itu”. (IT1, W1: 100-101) 

“Dia sering skrol tiktok, Youtube, instagram, dan bahkan bermain 

games”. (IT1, W1: 104-105) 

”Klu sehari, di hockey sering mbak karena ponsel tuh lh jdi tempat 

hiburan jugo klu di sekret, klu diluar sekret kurang lebih samo 

mbak soalnyo lah biasa si mbak reza”. (IT2, W1: 102-104) 

“Bener kak itu reza jelas ke pengaruh circle pertemanan buat di 

sulit berinteraksi dan anak nyo cukup nyaman dengan interaksi 

melalui ponsel mbak”. (IT2, W1: 133-135) 



b. Subjek DL  

Subjek juga mengungkapkan bahwa subjek DL ini menjelaskan 

sering menggunakan ponsel disetiap saat, seperti yang di ungkapkan 

oleh subjek DL sebagai berikut:  

“Yo karena aku dak pula tertarik dengan interaksi langsung”. (S2, 

W1: 205-206) 

“Karena aku tipikal orang yang tidak bisa jauh dari ponsel, jika 

ketika notifikasi berbunyi aku tidak biso nahan untuk tidak 

membuka notifikasi tersebut”. (S2, W1: 213-217) 

 “Kalo aku kak kadang ku cas sambil ku maini kadang jugo ku cas 

sampe penuh baru ku maeni tapi seringla ku cas sambil ku main ke 

heheh”. (S2, W2: 259-263)  

“pernah kak, bahkan sering hal itu terjadi kalau kerjaan dirumah tu 

kadang terhambat oleh asik maen ponsel sampai orang tua tu 

marah aku terlalu sering main ponsel”. (S2, W2: 301- 306)  

Kemudian subjek DL menjelaskan bahwa subjek DL tidak dapat 

berkonsentrasi jika tidak memainkan ponselnya, seperti yang 

diungkapkan oleh subjek DL sebagai berikut:  

“aduh kadang dak biso jugo kakak pekeran ni nak ke ponsel terus 

cak mano nak konsentrasi”. ( S2, W2: 335-337)  

“ aku idk tau kenapa yang jelas aku meraso ada yang kurang 

sehingga konsentrasi aku terfokus di ponsel terus kak”. (S2, W2: 

342-345)  

“ karena saya tidak tahan untuk tidak memainkan ponsel, hal itu 

yang membuat saya nyaman ialah memainkan ponsel walau pun 

hanya scrol-scrol sosmed”. (S2, W2: 423-427) 

“ Iyo kak sangat sulit, aku meraso sulit sekali melepas ponsel dalam 

diri akuni”. (S2, W2: 431-433)  



Dari penjelasan subjek diatas bahwa subjek benar menjelaskan 

mengenai kelekatan subjek terhadap ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“Sering la apa lagi waktu kami kerja kelompok, kan kami ni satu 

kelas kami ni sering dapat kelompok bareng dia tu sering ngaret 

karena dia tu keseringan main ponsel jadi gak ngelihat waktu lagi 

jadi kelabakan bersiap  tu akhirnya ngaret, pernah la sekali duo kali 

tapi kami ni sekarang la maklumi dio karno kami ni tau cak mano 

desti ni”. (IT3, W1: 109-114) 

“Kayak anggota organisasi lain kak normal saja dia aktifnya biasa, 

tapi desti itu orangnya asik banget maen ponsel kak”. (IT4, W1: 

46-53) 

“Ou itu, sering kak karena anak nyo emang suka maen ponsel, dari 

sosmed sampe hanya sekedar WA saja kak”. (IT6, W1: 65-66) 

c. Subjek KMR  

Subjek juga mengungkap bahwa subjek KMR ini merupakan efek 

candu akibat terlalu sering bermain ponsel, seperti yang di ungkap 

oleh subjek KMR sebagai berikut:  

“Kalu tadi disituasi yang buat raso lebih lemak maen ke ponsel”. 

(S3, W1: 143-144) 

“Kalu itu mbak biasonyo, karena topik lawan biacara saya kurang 

saya pahami dan tidak terlalu nyambung saya biasa mendengarkan 

sambil bermain ponsel terkhusus sosmed, ay kak kadang uwong 

ngajak ngobrol di waktu dak tepat, yo waktu dak tepatnyo tu 

kadang aku lagi main games kan lagi asik asiknyo nain di ganggu 

yo dak ku jawab la aku jawab nyo agak games akuni kalah tula jdi 

aku diem bae dak aku agoi malah hahah”. (S3, W1: 174-188) 



“mungkin lebih kecanduan, efek candu misal dari games, tiktok dan 

sosmed lain jadi efek keterusan laju susah nahan diri, cak berjalan 

langsung cak itu be”. (S3, W2: 368-373) 

“bagi kakak lumayan sih, karena lah jadi kebiasaan, jadi misalnyo 

katek ponsel rasa ado yang kurang”. (S3, W2: 424-427)  

Dari penjelasan subjek diatas bahwa subjek benar menjelaskan 

mengenai kelekatan terhadap ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

”idakla mbak, mungkin la jadi kebiasaan dio kan mbak dan dak 

merugikan orang lain jadi dak masalah mbak dan itu jugo lah jadi 

kecanduan gemas dan sosmed nyo jugo”. (IT5, W1: 78-82) 

“Pernah mbak, apa lagi pernah kami ngobrol lagi asik cerito eh dio 

nyo asik cerito eh dio nyo asik pulo maen ponsel walaupun masih 

denger kan teapi kan agak dak fokus itu ngobrolnyo. (IT6, W1: 

79-81)  

Penelitian dapat menyimpulkan bahwa ketika subjek sangat sering 

memainkan ponselnya berdasarkan apa yang telah di jelaskan ketiga 

subjek ponsel bukan hanya sebagian alat komunikasi melalui saran 

ketika merasa bosan dan dapat memainkan berbagai sosial media 

maupun game online, sehingga ketiga subjek merasakan rasa senang 

dan sulit lepas dari ponsel. 

Tema Keenam: Rasa Cemas Ketika Jauh dari ponsel  

a. Subjek RR  

Dari hasil penelitian subjek RR mengungkap jika subjek tidak 

memainkan ponsel subjek ini merasa tidak nyaman dan gelisah. 

Seperti yang di ungkapkan oleh subjek RR sebagai berikut  



“aku si mbak e misal idak maen ponsel cak meraso idak dapat 

melihat hal-hal baru atau chat-chat yang masok terutama chat yang 

sangat penting”. (S1, W2: 307-310)  

“ Iyo mbak, kadang aku meraso aneh kalo dak berinteraksi dengan 

ponsel apo lagi dilingkungan uang dak terlalu akrab dengan aku”.  

(S1, W3: 405-408)  

“Saya berusaha tenang dan mencoba untuk merasa bahwa tidak 

akan ada yang terjadi apabila saya tidak bermain ponsel saat ini”.  

(S1, W3: 416-418)  

Dari penjelasan subjek diatas benar menjelaskan mengenai rasa 

cemas ketika jauh dari ponselnya, ini terkonfirmasi dari penjelasan 

informantahu sebagai berikut:  

“reza ni cak handphone segalonyo, pas ponselnyo ketinggalan raso 

cak gelisah cemas itu mbak nak ngajak kito cepat cepat balek”.  

(IT1, W1: 118-120) 

“Wah pernah kak, waktu nak pegi kesekret untuk rapat itu sebelum 

berangkat kan isi minyak dulu kami kak, reza nunggu di jarak yang 

lumayan jauh, ku liat cak gelisah cemas nyari sesuatu pas ku tanyo 

sudah isi bensin tuh ruponyo ponsel nyo ketinggalan laju kami be 2 

balek lagi untungnyo dak jauh dari tempat isi bensin itu rumahnyo 

mbak”. (IT2, W1: 107-112) 

b. Subjek DL  

Subjek juga mengungkapkan bahwa subjek DL ini merasakan 

kecemasan saat jauh dari ponselnya, seperti yang diungkap oleh 

subjek DL sebagai berikut:  

”cemas nian kak cak ado be yang kurang kalo idak bawak ponsel 

ni”. (S2, W2: 268-270) 

 



“ Pernah la kak heheh, saat aku bepergian dan aku tu lupo bawak 

ponsel rasonyo cemas pengen cepet- cepet balek”. (S2, W2: 392-

395)  

“Pada saat itu aku secepat mungkin pulang kerumah dan langsung 

mengecek ponsel aku”. (S2, W2: 404-406) 

Dari penjelasan subjek bahwa subjek benar menjelaskan mengenai 

rasa cemas ketika jauh dari ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“pernah sering kali kak alhamdulillah di terapke nyo pembatasan 

bermain ponsel nyo tu ya walaupun ketika idak bawak ponsel selalu 

cemas hahha”. (IT3, W1: 119-122) 

c. Subjek KMR  

Subjek mengatakan bahwa subjek lebih nyaman berinteraksi 

melalui ponsel dan subjek juga menjelaskan bahwa subjek memiliki 

tingkat kecemasan yang tidak berlebihan ketika tidak bermain ponsel, 

seperti yang di ungkapkan oleh subjek KMR sebagai berikut:  

“ bagi saya cukup penting karena banyak hal yang dapat saya 

lakukan misal dalam situasi yang tidak terlalu nyaman bagi saya, 

say lebih nyaman berinteraksi dengan ponsel”. (S3, W2: 255-

260) 

“Karena ada rasa cemas ketika tidak bermain ponsel jadi berakibat 

ketidak konsentrasi, biaso sih misal cak diwaktu luang apo dak pas 

lagi di tempat yang suasana nyo dak nyaman bagi aku”. (S3, W2: 

323-329) 

“Pernah cemas be, tapi dak sampe berlebihan misal dak maen hp”. 

(S3, W2: 381-382) 

Dari penjelasan subjek bahwa subjek benar menjelaskan mengenai 

rasa cemas ketika jauh dari ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  



“Marah idak si kak, kemas ni uwongnyo dak terlalu mudah marah 

tersinggung jadi sejauh pandu kenal kemas dak pernah deh 

terganggu atau marah pas ditegur oleh maenke ponselnyo, paling 

galak meraso cemas bae kalau dak katek ponselnyo”. (IT5, W1: 

99-104) 

“kalu menurut saya sih mbak, saat pernah waktu lupa bawak ponsel 

pas nak pegi MK dari sekret, lah sampe kelas la nak masuk jam 

perkuliahan tahan balek lagi mbak untuk ngambek ponselnyo”. 

(IT6, W1: 84-87) 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ketiga subjek memiliki rasa 

kecemasan yang tinggi ketika tidak membawa ponsel atau pun ponsel 

nya tertinggal hal itu sama di jelaskan ke tiga subjek yang menjelaskan 

bahwa bagi mereka ponsel sangat lah penting dan jika tidak ada maka 

ada rasa cemas dan gelisah tentang infomasi maupun ada rasa 

kekurangan dalam beraktivitas. 

Tema Ketujuh: kesulitan dalam mengatur penggunaan ponsel  

a. Subjek RR  

Dari hasil penelitian subjek RR mengungkapkan bahwa subjek RR 

Berusaha untuk membatasi penggunaan ponselnya supaya kegiatan 

sehari-harinya tidak terganggu, seperti yang diungkapkan oleh subjek 

RR sebagai berikut:  

“Kalau menurut aku penting mbak, pembatasan ponsel dalam satu 

hari jugo biso disebut tergantung keadaan mbak disaat kegiatan 

yang harus berkegiatan tanpa ponsel pasti aku berhenti, dan dalam 

satu hari saya stop main ponsel saat baterai low dan saat tidur 

mbak”. (S1, W1: 272-279) 

”Kalo aku mbak memiliki kualitas tidur yang menurut aku biaso bae 

mbak, kadang aku tidur jam 12 malam atau dak jam 11 malam dan 



bangun jam 5.30 lah kak paleng lamo jam 6.00 pagi aku bangun”. 

(S1, W1: 286-291) 

“ai mbak pernah, di saat ini mengerjakan tugas yang deadlinenya 2 

hari lagi biasonyo melalaikan tugas tersebut agar bisa menunggu 

h-1 hari baru aku kerjo ke, dan terkadang aku lakuke pekerjaan 

rumah yang seharusnya selesai jam 10 tepi biso sampe jam 2 baru 

selesai mbak”. (S1, W2: 319-326)  

Kemudian subjek juga mengungkapkan bahwa upaya subjek RR 

lakukan dengan menyibukkan diri agar bisa mengurangi penggunaan 

ponsel dalam satu hari, seperti yang di jelaskan oleh subjek RR 

sebagai berikut:  

“Kalau aku si mbak berusaha untuk menghabiskan baterainya dulu 

sampai 5% selama pekerjaan yang aku lakuke dan di saat sudah 

5% aku ngecas ponsel aku dan barulah akuni melakuke kegiatan 

yang nak dilakuke”. (S1, W2: 331-336) 

“Klu itu mbak, aku lebih berusaha menyibukkan diri bae biar 

aktivitas main ponsel bekurang dalam sehari, tapi namo nyo anak 

mudo mbak leboh banyak magerannya jadi kadang berhasil kadang 

idak untuk membatasinya hahahha, namonyo usaha mbak kadang 

biso kadang idak yang penting ado niat untuk ngurangi”. (S1, W3: 

431-440) 

“ Iyo mbak aku matike notifikasi ponsel aku mbak atau idak aku 

titip ke ponsel aku kekawan akrab biar idak dapat mengetahui 

notifikasi yang masuk mbak”. (S1, W3: 472-476)  

Dari penjelasan subjek bahwa subjek benar menjelaskan mengenai 

kesulitan mengatur penggunaan ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“dilalaikannya itu tidak tapi lebih kemenunda-nunda waktu samapai 

kadang orang tua nya marah”. (IT1, W1: 153-154) 



“ya seperti itula mbak, pola tidur nya juga kurang sehat”. (IT1, W1: 

160) 

“biasanya kalau tidur dirumahnya reza tidur diatas jam 12 itu udah 

paling cepat dan bangun paginya juga jam 6 itula kurang sehat 

tadinya kak”. (IT1, W1:162-164) 

“lalai tu idak si kak lebih menunda waktu bae mbak”. (IT2, W1: 

125)  

“mbak reza pernah cerita, kalau kualitas tidurnya lumayan sih kak 

beberapa kejadian pernah kebablasan”. (IT2, W1: 128-129) 

b. Subjek DL  

Subjek DL mengatakan bahwa pembatasan ponsell bagi dirinya 

merupakan hal yang penting agar dapat memaksimalkan kegiatan 

sehari-harinya, seperti yang diungkapkan oleh subjek DL sebagai 

berikut:  

“Kalo aku si ponsel tu sangat penting, jadi menurut aku tidak ada 

batasan dalam penggunaan ponsel perhari”. (S2, W2: 249-252) 

“Sangat penting la kak pasti itu, karena yo ponsel tu adalah 

kebutuhan bagi aku kalau menurut aku”. (S2, W2: 284-287)  

“aduh sangat sering kak, mulai dari bangun tidur hingga sampai 

mau tidur lagi kak maen ponsel kadang sambil te bosen main ponsel 

terus heheh”. (S2, W2: 291-295)  

“Bisa dikatakan kurang sehat kak, karena aku sering lupa waktu 

dalam memainkan ponsel hingga jam tidur malam tidak teratur”.  

(S2, W2: 311-315)  

 

Kemudian subjek DL mengungkapkan bahwa penggunaan ponsel 

yang berlebihan menyebabkan subjek mengalami efek negatif, seperti 

yang di jelaskan oleh subjek sebagai berikut:  



“ ay kak galam sampe jam 2-3 malam kak sampe dak inget lagi kalo 

hari la malem”. (S2, W2: 319-321) 

“Sulit kak kerena sering mengantuk jadi sulit berkonsentrasi”. (S2, 

W2: 330-332)  

“ Menurut aku hal yang aku lakuke ialah dengan memainkan ponsel 

atau memainkan ponsel sehingga baterainya habis dan di saat 

itulah terpaksa aku harus mengisi daya terlebih dahulu jika ingin 

kembali memainkannya dan itu memakan waktu yang cukup lama, 

oleh hal tersebutla aku lakuke agar ponsel idak mengganggu 

kegiatan keseharian aku”. (S2, W2: 349-360) 

“Mungkin saja bisa, tetapi itu merupakan hal yang sulit aku 

lakukan”. (S2, W2: 413-415)  

“ Cara satu satunya ialah dengan menonaktifkan ponsel dan 

menjauhkan ponsel tersebut dari pandangan aku sehingga aku biso 

fokus dengan apa yang aku kerjo ke”. (S2, W2: 441-446)  

Dari penjelasan subjek bahwa subjek benar menjelaskan mengenai 

kesulitan mengatur penggunaan ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“Yo kalau terlihat dia gak main ponsel kalau ditanya kenapa gak 

main ponsel, dijawabnya aku lagi ngebatesi untuk idak maen ponsel 

padahal ponselnyo kalau gak abis baterainya, abis kuota hahah tapi 

bagusla itu desti ni biso fokus walau sebentar”. (IT3, W1:122-

126) 

“Pernah kak, waktu itu pas desty lagi senang maen HP tugas nyo 

laju lalai, sebab pernah lalai jugo akibat game jadi ke kualitas tidur 

kak”. (IT4, W1: 82-84)  

“Iyo pernah, waktu itu pagi ado kegiatan rapat ku tanyo kok dak 

fokus, ruponyo gara-gara maen HP smpe malam mbak, jdi 

istilahnyo kurang tedok kak”. (IT4, W1: 87-89) 



c. Subjek KMR  

Subjek juga mengungkapkan bahwa pentingnya pembatasan 

penggunaan ponsel agar tidak lalai, seperti yang diungkapkan oleh 

subjek KMR sebagai berikut:  

“ Iya kak untuk notifikasi itu kurang lebih begitu, untuk pembatasan 

ponsel bagi saya penting karena saya orang nya suka kebablasan 

kalu sudah menggunakan ponsel banyak hal yang mudah terlewat 

jadi itu sangat penting”. (S3, W1: 208-215)  

“penting, namun perlu diatur penggunaan nya apa lagi jika seperti 

saya yang mudah melewatkan kalu bermain ponsel”. (S3, W2: 

281-284)  

“ Mungkin disetiap hari penggunaan ponsel cukup sering hanya saat 

di charger dan ketika ada kegiatan penting yang membuat 

penggunakan ponsel dibatasi”. (S3, W2: 289-294) 

“Pernah, dan cukup sering biasanya terjadi jika sudah bermain 

ponsel”. (S3, W2: 304-306)  

Kemudian subjek juga menjelaskan upaya pembatasan yang subjek 

lakukan untuk menghindari penggunaan ponsel yang terlalu lama, 

seperti yang di jelaskan oleh subjek sebagai berikut: 

“ untuk waktu tidur cukup baik, karena saya buka orang yang biasa 

bergadang di malam hari”. (S3, W2: 316-318)  

“Lebih ke menyiapkan jadwal agar lebih tersusun biar maen hp dan 

terlalu jadi kan la ado jadwal harus ini biar dak telat jugo, walaupun 

lebih sering gagalnyo sih tapi berhasil pernah jugo tapi selama ini 

itu pasti diterapkan”. (S3, W2: 335-342)  

“Misal lagi dirumah misal biso di sibuk ke dengan kegiatab rumah 

baco buku, beberes, kalu diluar lebih kesimpen ponsel be biar dak 

teliat dimato”. (S3, W2: 389-393)  



“ Kalu dari saya sendiri ye, namonyo masih inisiatif buat mengurangi 

ye jadi kadang berhasil kadang idak tapi tetep dilakuke”. (S3, W2: 

402-406)  

“lebih banyak beraktivitas be yang berkaitan dengan fisik misal cak 

bantu-bantu apa cak iyu jadi sulit nak maen ponsel karena harus 

fokus itu be sih”. (S3, W2: 435-439) 

Dari penjelasan subjek bahwa subjek benar menjelaskan mengenai 

kesulitan mengatur penggunaan ponselnya, ini terkonfirmasi dari 

penjelasan informantahu sebagai berikut:  

“Ado kak, waktu dio berangkat kuliah telat kareno dio begadang 

maen hp ngegame jadi kuliah dio telat dan waktu itu dio presentasi 

jadi telat dan dak biso ikut presetansi jadi imbasnya ke nilai kak”.  

(IT5, W1: 84-87) 

“Untuk pengunaan biasa Kemas batasi misal ponsel kalau lagi di cas 

itu dk akan dio mainkan dan biaso misal dio lah pening oleh maen 

hp biaso besoknyo dio kurangi maennyo dan jugo Kemas pernah 

buat jam pengunaan ponsel misal sebelum tedok idak maen hp dan 

klu ado tugas sebiso mungkin dan maen hp tapi ye kak kadang 

berhasil kadang idk tapi lumayan lah kak untuk pembatasan yang 

dio buat”. (IT5, W1: 90-95)  

“Kemas... Pernah bilang kan dio sering lalai ck tugas kuliah lupo buat 

mk telat, jdi dio batasi dengan klu ado kegiatan penting idk maen 

ponsel dlu biar terhindar dari kerugian itu mbak”. (IT6, W1: 91-94) 

“Klu untuk detail nyo kurang tau ya mbak tpi pernah bilang sering 

telat akibatnya maen ponsel tuh mlam smpe tidur larut jdi telat, klu 

untuk keseluruhan hanya itu bae mbak yg biso saya jawab mbak” 

(IT6, W1: 101-104) 

Peneliti dapat menyimpulkan melalui penjelasan ketiga subjek, 

pembatasan pada penggunaan ponsel berlebihan adalah hal yang 



perlu namun ada juga yang menganggap bukan hal yang perlu tapi 

pembatasan itu dapat berdampak pada hal yang positif dari kelalaian 

dan pola jam tidur yang baik, namun  ketiga subjek masih berupaya 

dalam menjalankan pembatasan ini dengan pembiasan yang mereka 

guna sesuai yang mereka biasakan.  

4. 5. Pembahasan  

Peimbahasan ini me imbahas teintang bagaimana gambaran 

feinomeina phuibbing dikalangan U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis 

Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang, deingan tiga orang suibjeik 

anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy yaitui yang beirinisial 

RR, DL dan KMR. Ke itiga suibjeik anggota U init Keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis Hockeiy yang meimiliki reintang uisia 23Tahuin. Seicara garis 

beisar keitiga suibjeik meimiliki alasan yang sama le ibih meimilih beirmain 

ponseil keitimbang haruis beirinteiraksi deingan anggota-anggota seicara 

langsuing dimana suibjeik teirlalui fokuis deingan ponseilnya di mana 

feinomeina Phuibbing itui teirjadi dikalangan U init keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis Hockeiy ini.  

phuibbing meiruipakan peirilakui ataui tindakan meileiceihkan 

seiseiorang dalam cakuipan lingkuingan sosial deingan teirfokuis pada 

ponseil buikannya meimpeirhatikan lawan bicaranya dan be irinteiraksi 

deingannya. Seirta, meingarahkan pandangan ke i ponseil seilama 

peircakapan meimiliki dampak ne igativei afiliasi, keideikatan, dan 

peircakapan meinjadi kuirang intim. Karadag, dkk (2015) ju iga 

meinyeibuitkan bahwa phuibbing dapat digambarkan se ibagai individu i 

yang meilihat teileipon geinggamnya saat be irbicara deingan orang lain, 

sibuik deingan smartphoneinya dan meingabaikan komuinikasi 

inteirpeirsonal. 

Seilanjuitnya peineiliti akan meinganalisis hasil dari te imuian hasil 

teima teirseibuit meilaluii peirspeiktif teioritis meingeinai gambaran 

feinomeina phuibbing dikalangan U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 



Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang dan uintuik meimpeiroleih 

gambaran-gambaran yang je ilas beirikuit akan di uiraikan satui.  

Pada teima I , beirdasarkan latar beilakang suibjeik, keitiga suibjeik 

deingan reintang uisia kisaran kuirang leibih 23 tahuin, yang teirmasuik 

dalam karakteiristik deiwasa awal. Deiwasa awal meiruipakan masa 

peiralihan dari masa re imaja meinuijui masa deiwasa. Deiwasa awal 

adalah masa peiralihan dari masa re imaja. Masa reimaja yang ditandai 

deingan peincarian ideintitas diri, pada masa de iwasa awal, ideintitas diri 

ini didapat seidikit-deimi seidikit seisuiai deingan uimuir kronologis dan 

meintal eigei-nya. Beirbagai masalah ju iga muincuil deingan 

beirtambahnya uimuir pada masa deiwasa awal. Deiwasa awal adalah 

masa peiralihan dari keiteirgantuingan keimasa mandiri, baik dari se igi 

eikonomi, keibeibasan meineintuikan diri seindiri, dan pandangan te intang 

masa deipan suidah leibih reialistis. (E irickson, dkk, 2001) me ingatakan 

bahwa seiseiorang yang digolongkan dalam u isia deiwasa awal beirada 

dalam tahap huibuingan hangat, deikat dan komuinikatif deingan atau i 

tidak meilibatkan kontak se iksuial. Bila gagal dalam be intuik keiintiman 

maka ia akan meingalami apa yang dise ibuit isolasi (meirasa teirsisihkan 

dari orang lain, ke iseipian, meinyalahkan diri kare ina beirbeida deingan 

orang lain).  

Kemudian Suibjeik RR meinjeilaskan bahwa suibjeik meingikuiti 

keigiatan organisasi dilu iar peirkuiliahan yaitui U init Keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis Hockeiy dan juiga meingikuiti keigiatan organisasi rana faku iltas 

yaitui abicandra abiasa FISIP, su ibjeik RR meingatakan dalam be ibeirapa 

keijadian suibjeik RR leibih asik meimilih meimaikan ponseilnya keitimbang 

beirinteiraksi deingan seisama anggota nya khsu isnya keitika beirada di 

U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis  Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang 

meingatakan bahwa ia mu ilai hal ini suibjeik sampaikan kare ina 

meiruipakan hal yang cuikuip seiring suibjeik rasakan. Suibjeik DL juiga 

meinjeilaskan suibjeik di kampuis  meingikuiti U iKMK Hockeiy U iIN Radein 



Fatah Paleimbang suibjeik jeilaskan awal dari keiikuitseirtaan dalam U init 

Keigiatan Mahasiswa Khuisuis ini beirawal dari ajak teimannya pada saat 

waktui peirkuiliahan. Suibjeik KMR meingatakan bahwa suibjeik beirgabuing 

di U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah 

Paleimbang ini seibab bagi suibjeik organisasi dapat me injadi wada uintuik 

beirkeimbang seilain meilaluii ruiang peirkuiliahan. Dirinya me injeilaskan hal 

itui dalam proseis wawancara dilaku ikan. Hal ini se ijalan deingan 

peindapat 

Pada teima II, meinjeilaskan teintang teima keihiduipan suibjeik 

dalam beirorganisasi. Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang dilaku ikan 

uintuik meingeitahuii bagaimana  prose is inteiraksi yang dilakuikan keitiga 

suibjeik dalam lingkuingan organisasi, ke ihiduipan disini meingambarkan 

teintang keigiatan suibjeik dan juiga hal-hal yang cuikuip seiring suibjeik 

lakuikan keitika beirada dalam lingku ingan U iKMK Hockeiy U iIN Radein 

Fatah Paleimbang, bagaimana ke ihiduipan suibjeik dalam beirorganisasi 

akan di bahas seibagai beirikuit. Dari yang dijeilaskan suibjeik RR, suibjeik 

meinjeilaskan meiruipakan anggota yang tidak te irlalui aktif namuin 

keigiatan nya dalam me ingikuiti peirkeimbangan organisasi hanya 

meimantaui meilaluii meidia peisan yaitui WA, seilain keigiatan dalam 

beirorganisasi, suibjeik RR juiga peirnah meingikuiti peirlombaan pada 

ajang provinsi pada cabang olahraga Hocke iy, suibjeik RR meinjeilaskan 

banyak peingalaman positif yang didapatkan dalam be irgabuing dalam 

U iKMK hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang, dalam ke igiatan inteiraksi 

saat di organisasi RR me injeilaskan suibjeik meirasakan banyak anggota 

yang teilah lama akrab se ihingga teircipta circlei peirteimanan seindiri 

seihingga meimbuiat suibjeik meirasa kuirang bisa ikuit dalam beirinteiraksi 

akibat tidak teirlalui akrab. 

 Suibjeik DL meinjeilaskan meilaluii wawancara, dalam U init 

Keigiatan Mahasiswa Khu isuis  Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang 

Suibjeik DL meirasakan rasa seinang beirgabuing deingan organisasi itui, 



suibjeik juiga meinguingkapkan seilain meirasakan seinang juiga dapat 

meinambah peingalaman barui meilaluii organisasi, lanju it DL salah satu i 

peingalaman yang cuikuip beirkeisan yang suibjeik rasakan adalah dapat 

ikuit teirgabuing dalam peirlombaan provinsi dan lomba lomba antar 

hockeiy lainnya.  

Teirakhir dijeilaskan suibjeik KMR meilaluii wawancara tidak jau ih 

beirbeida deingan apa yang di jalani dan di laku ikan suibjeik suibjeik 

seibeiluim nya, KMR meinjeilaskan seilama meingikuiti dan meinjalankan 

keigiatan seihari-hari dalam U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy 

U iIN Radein Fatah Paleimbang seilama beirgabuing KMR meirasakan 

banyak ilmui yang didapatkan, se iprti ilmui teintang beirorganisasi seilain 

ilmui organisasi hockeiy meiruipakan basic organisasi olahraga te intui lah 

banyak keigiatan olahraga seipeirti peirlombaan atapuin keigiatan latihan 

harian, diuingkapkan KMR seilama ikuit U init Keigiatan Mahasiswa 

Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang ini, uintuik keigiatan 

inteiraksi pada seisama anggota suibjeik meirasakan beibeirapa anggota 

teirlalui asik deingan peirteimanan meireika seindiri ataui circlei nya 

seihingga suibjeik KMR cuikuip meirasakan teirasingkan. Meinuiruit 

deiskripsi keitiga objeik teirseibuit, keihiduipan suibjeik cuikuip meimiliki 

proseis yang meinghasilkan nilai-nilai positif dalam be irorganisasi 

namuin juiga suibjeik-suibjeik  meirasakan circlei peirteimanan meibuiat rasa 

teirasingkan dan kuirang aktif ikuit beirpartisipasi dalam 

inteiraksiinteiraksi,  hingga suibjeik cuikuip pasif dalam beirbauir beirsama. 

Pada teima III, meinjeilaskan teintang pola inteiraksi suibjeik dalam 

beirorganisasi. Pola ini me iruipakan proseis keitiga suibjeik dalam 

beirinteiraksi deingan seisama anggota, meilaluii pola ini dapat di ke itahuii 

keibiasaan keitiga suibjeik dalam beirinteiraksi deingan seisama anggota 

dalam U iKMK hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang. Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang dilakuikan uintuik pola inteiraksi suibjeik dalam 

beirorganisasi, Meinuiruit suibjeik RR ia meiruipakan anggota yang tidak 



teirlalui aktif dalam organisasi, namu in dalam beirinteiraksi suibjeik RR 

hanya puinya teiman akrab 2-3 orang dari juimlah anggota yang banyak 

cuima teirseibuit cuikuip seidikit namuin hal itui di beineirkan RR pada saat 

wawancara, RR ju iga meirasakan aktivitas inte iraksi nya leibih seiring 

meilaluii ponseil seibab pada saat dalam lingku ingan hockeiy ataui seikreit 

ia hanya suika beirmain ponseil sama hal nya deingan anggota yang lain 

seibab uintuik beirinteiraksi teirkadang banyak anggota yang me imiliki 

circlei peirteimanan ataui geing seihingga anggota yang tidak te irlalui aktif 

ataui hanya aktif meilaluii ponseil cuikuip suilit beirbauir di dalam nya. 

Sama deingan yang di uingkapan suibjeik DL, inteiraksi yang di laku ikan 

nya cuikuip meinyeinangkan namuin lama keilamaan proseis inteiraksi 

muilai beirasa pasif seibab tidak jauih beirbeida deingan suibjeik RR suibjeik 

DL meiruipakan orang yang tidak te irlalui suika inteiraksi seicara langsuing 

hal itui diuingkapkan suibjeik DL dalam wawancara ia le ibih seinang 

meimainkan ponseilnya seibab leibih meinyeinangkan dan tidak te irlalu i 

banyak teinaga yang diguinakan seipeirti inteiraksi seicara langsuing.  

Suibjeik keitiga KMR meineirangkan inteiraksi yang dilaku ikan 

dalam beirorganisasi ini cuikuip baik seibab suibjeik cuikuip banyak 

meingeinal anggota U iKMK hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang 

walauipuin keinal tapi meinuiruit suibjeik ia tidak teirlalui akrab hingga 

hanya keinal, suibjeik KMR meinjeilaskan ia cuikuip keisuilitan ikuit beirbauir 

saat ada inteiraksi ataui komuinikasi apalagi orang te irseibuit meiruipakan 

anggota yang suidah lama beirteiman dan meimiliki circlei peirteimanan 

seihingga KMR cuikuip keisuilitan saat maui beirbauir beirsama, ini meinjadi 

hal yang meimbuiat suibjeik KMR hanya meingeinal saja namuin tidak 

teirlalui akrab, dan beirmain ponseil juiga meinjadi pilihan suibjeik jika 

situiasi teirseibuit beirlangsuing.Keitiga suibjeik dapat meilihat hikmah yang 

teirhadi, dimana hal ini se ilaras deingan suirat Al-Huijuirat ayat 13 : 



 لِتَعَارَفُوْاۚ  اِ 
َ
قَبَاىِٕۤل مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَعَل

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
مْ عِنْدَ ﴿ يٰٓا

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
نَّ ا

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ     مْۗ اِنَّ اللّٰه
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا  ( 13: 4﴾ ) النساۤء/ ١٣اللّٰه

Meinuiruit Shihab (2002) meinjeilaskan “Wahai manu isia, seisuingguihnya 

Kami teilah meinciptakan kalian dalam ke iadaan sama, dari satu i asal: 

Adam dan Hawâ'. Lalu i kalian Kami jadikan, de ingan keituiruinan, 

beirbangsa-bangsa dan beirsuikui-suikui, suipaya kalian saling me ingeinal 

dan saling meinolong. Seisuingguihnya orang yang paling mu ilia 

deirajatnya di sisi Allah adalah orang yang paling be irtakwa di antara 

kalian. Allah suingguih Maha Meingeitahuii seigala seisuiatui dan Maha 

Meingeinal, yang tiada su iatui rahasia puin teirseimbuinyi bagi-Nya”. 

Seimeintara itui, tafsir Al Muikhtashar meineirangkan, “Wahai manu isia! 

Seisuingguihnya Akui meinciptakan kalian dari satu i laki-laki, yaitui bapak 

kalian Adam, dan satui wanita, yaitui ibui kalian Hawa, jadi nasab kalian 

itui satui, maka janganlah se ibagian dari kalian me inghina nasab 

seibagian yang lain. Dan ke imuidian Kami meinjadikan kalian suikui-suiku i 

yang banyak dan bangsa-bangsa yang meinyeibar agar seibagian dari 

kalian meingeinal seibagian yang lain, bu ikan uintuik saling meirasa leibih 

tinggi, kareina keiduiduikan yang tinggi itu i hanya didapat de ingan 

keitakwaan. Seisuingguihnya orang yang paling muilia dari kalian di sisi 

Allah adalah orang yang paling be irtakwa di antara kalian, 

seisuingguihnya Allah Maha Me ingeitahuii seigala kondisi kalian, Maha 

Meingeinal keileibihan dan keikuirangan kalian, tidak ada se isuiatui puin dari 

hal itui yang luipuit dari-Nya”. 

Pada Tema ke IV, menjelaskan tentang tingkah laku pada saat 

berkomunikasi ketika menggunakan ponsel, subjek RR menjelaskan 

bahwa ia lebih tertarik bermain ponsel ketimbang harus berinteraksi 

dengan orang lain hal itu cukup nyaman dilakukan oleh subjek RR, 

sebab subjek RR lebih tertarik melakukan percakapan dengan 



menggunakan chat dari pada berinteraksi langsung. Hal tersebut juga 

berpengaruh pada notifikasi yang masuk ponsel sehingga ketika ado 

notifikasi masuk subjek RR sulit berkonsentrasi. Subjek DL 

menjelaskan subjek lebih senang menghabiskan waktu dengan 

ponselnya ketimbang harus ikut berbaur karena dengan memain kan 

ponselnya subjek DL tidak perlu banyak membuang energi seperti saat 

berinteraksi langsung. Subjek DL juga menjelaskan bahwa subjek DL 

tidak terganggu dengan adanya notifikasi dari ponselnya. Subjek KMR 

menjelaskan ponsel menjadi pilihan utamanya jika didalam situasi 

yang tidak nyaman bagi subjek KMR selanjutnya KMR menjelaskan 

ketika berkomunikasi dengan orang lain subjek KMR berusaha 

meletakkan ponselnya jauh dari subjek agar subjek dapat fokus.  

Pada tema ke V menjelaskan tentang kelekatan terhadap 

ponsel pada ketiga subjek. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui kelekatan terhadap ponsel yang 

dilakukan ketiga subjek yaitu subjek RR menjelaskan bahwa ponsel 

baginya sangat penting sebab dari ponselnya dia dapat mengetahui 

informasi melalui Whatsapp dan sosmed lainnya seperti Instagram dan 

Tiktok, subjek DL menjelaskan bahwa subjek DL tidak terlalu tertarik 

dengan interaksi langsung karena subjek DL ini lebih tipikal orang yang 

tidak bisa jauh dari ponsel. Menurut subjek KMR memiliki kebiasaan 

menggunakan ponsel ketika berada disituasi yang bagi subjek KMR 

tidak nyaman dan juga ketika lawan biacara tidak satu kemahaman 

dengan subjek KMR menurut menjelaskan subjek KMR keseringan 

menggunakan ponsel ini disebabkan oleh kecanduan bermain games 

dan sosial media.  

Pada tema ke VI menjelaskan rasa cemas ketika jauh dari 

ponsel pada ketiga subjek. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan untuk mengatahui bagaimana rasa kecemasan ketika subjek 

jauh dari ponselnya yaitu subjek RR menjelaskan bahwa ketika subjek 



tidak menggunakan ponsel subjek RR merasa ketinggalan informasi 

dan merasa ada yang kurang dari dirinya dan jika rasa itu subjek RR 

rasakan subjek RR biasanya berusaha lebih tenang. Subjek DL 

menjelaskan merasa sangat cemas jika tidak menggunakan ponsel. 

Menurut Subjek KMR penggunaan ponsel baginya sangat penting 

ketika tidak bermain ponsel subjek KMR merasa cemas dan sulit 

berkonsentrasi.  

 Pada tema ke VII menjelaskan kesulitan dalam mengatur 

penggunaan ponsel pada ketiga subjek. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesulitan ketiga subjek 

dalam mengatur penggunaan ponsel yaitu yang di ungkapkan oleh 

subjek RR menurut subjek RR Pembatasan ponsel penting baginya 

karena jika tidak dibatasi dapat melalaikan banyak kegiatan mulai dari 

tugas hingga waktu tidur. Bagi subjek RR selama pembatasan yang 

dia lakukan tidak terlalu mengganggu waktu tidurnya. Subjek DL 

menjelaskan bahwa penggunaan ponsel itu tidak perlu ada batas 

karena ponsel merupakan bagian dari kebutuhan subjek DL juga 

menjelaskan penggunaan yang tidak dibatasi ini menyebabkan subjek 

DL ini terganggu dalam waktu tidur dan juga dalam kegiatan sehari-

hari. Subjek KMR menjelaskan pembatasan ponsel itu penting karena 

subjek KMR orangnya mudah terlena, selain dapat terlena subjek KMR 

menjelaskan pembatasan penggunaan ponsel ini bertujuan agar dapat 

berdampak positif pada kegiatan sehari-hari dan juga pola waktu tidur.  

Beirdasarkan uiraian di atas me inuinjuikkan bahwa keitiga suibjeik 

yang meiruipakan anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khuisuis Hockeiy 

U iIN Radein Fatah Paleimbang yang meingalami feinomeina phuibbing ini 

yang teirlihat dari beibeirapa aspeik Phuibbing. Adapuin peineilitian ini di 

peirkuiat deingan peineilitian teirdahuilui peineilitian ini dari Hanika (2017) 

meineiliti meingeinai “ Feinomeina Phuibbing di E ira Mileinial 

(Keiteirgantuingan Seiseiorang pada Smartphone i teirhadap 



Lingkuingannya)” deingan keisimpuilan bahwa geineirasi Y yang tinggal 

di kota beisar seipeirti Jakarta dan Se imarang juiga meingalami feinomeina 

Phuibbing yang diseibabkan kareina keiteirgantuingan teirhadap 

peingguinaan smartphonei yang cuikuip tinggi. Seilanjuitnya peineilitian 

dari Suijuidi (2017) “Phuibbing Dalam keiluiarga: stuidi feinomeinologi 

phuibbing dalam komuinikasi di jakarta” de ingan keisimpuilan bahwa 

peingalaman dan aktivitas phuibbing dalam komuinikasi keiluiarga 

teirdapat atuiran yang meingikat, ceindeiruing deifeinsif keitika peilaku i 

phuibbing diteiguir anggota keiluiarga lain, juiga beintuik tidak peiduili dari 

anggota keiluiarga. Seidangkan motif diri dan anggota ke iluiarga 

beirpeirilakui phuibbing diantaranya yaitu i uintuik meinghindari rasa 

cangguing, adiksi teirhadap smartphonei, seirta keipeintingan individui. 

makna informan me ingeinai phuibbing adalah seibagai peinghambat 

dalam eifeiktivitas komuinikasi keiluiarga, juiga seibagai seibab tuiruinnya 

peindeikatan yang huimanistis, dan pe inyimpangan dalam komu inikasi. 

Seilanjuitnya peineilitian dari Syifa (2020) “ Inte insitas peingguinaan 

smartphonei, plokrastinasi akade imik, dan peirilakui phuibbing 

mahasiswa” deingan keisimpuilan peirilakui phuibbing meiruipak keigiatan 

peingguinaan ponseil yang inteis seihingga meimpeingaruihi peirilaku i 

teirhadap mahasiswa dalam se igi keihiduipan atauipuin pada pokrasinasi 

akadeimik pada mahasiswa.  

Peineilitian beirikuitnya oleih Afdal (2018) “ An Analysis of phu ibbing 

beihaviouir: Preiliminary reiseiarch from couinseiling peirspeictivei” deingan 

keisimpuilan bahwa peirilakui phuibbing meimbuiat mileinial tidak bisa 

meingeimbangkan diri pote insi dalam keihiduipan nyata, keikuirangan 

inteiraksi individui deingan individui lain dalam keihiduipan sosial yang 

nyata situiasi dapat meinghilangkan keimampuian uintuik meimbanguin 

huibuingan dan beirkomuinikasi deingan baik. Peirilakui meinuinda-nuinda, 

preistasi reindag, gangguian komuinikasi inteirpeirsonal, keihilangan 

inteiraksi sosial, dan pe inuituipan sosial. Seilanjuitnya peineilitian oleih 



Shoui Cao, dkk (2018) “Analysuis of phuibbing pheinomeinon among 

colleigei stuideints and its reicommeindations” deingan keisimpuilan bahwa 

ponseil meimiliki peingaruih yang meindalam pada keihiduipan meirasa 

tidak nyaman tanpa ponse il. Deingan keiteirgantuingan dan peingaruih 

ponseil itui akan meingahasilkan banyak masalah. Seilanjuitnya 

peineilitian Builuit (2020) “ Phuibbing Pheinomeinon: A Wild Firei, Which 

Invadeis Ouir Social Xommuinication and Lifei” deingan keisimpuilan 

bahwa peirilakui phuibbing sangan lazim dan me imbeirikan eifeik neigatif 

pada keihiduipan, peingguinaan ponseil dan fituir yang meimbawa 

keimuidahan dalam keihiduipan manuisia tidak dapat diabaikan te itapi sisi 

lain, keiruigian yang ditimpu ilkannya juiga tidak dapat dipisahkan. Sisi 

neigatif dari peingguinaannya meimbawa kita pada pe irilakui adiktif yang 

meiruigikan individui.  Seilanjuitnya peineiliti Garrido, dkk (2021) “ A 

deiscriptivei liteiratuirei reivieiw of phuibbing beihaviors” deingan 

keisimpuilan feinomeina phuibbing teilah meinjadi feinomeina phuibbing 

yang haruis diteiliti seibagai langkah awal u intuik meimahami phuibbing.  

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya ialah 

bahwa peineilitian ini dilaku ikan deingan meitodei kuialitatif deikripsif 

deingan teiman dan suibjeik yang beirbeida, deingan suibjeik anggota U init 

Mahasiswa Khuisuis Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang. Alasan 

peirluinya dilakuikan peineilitian ini kare ina teima feinomeina Phuibbing 

meiruipak teima yang beirgeirak dinamis dalam se igala sisi keihiduipan 

individui, artinya teima ini akan dirasakan be irbeida oleih seitiap individu i 

teiruitama pada anggota-anggota U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis 

Hockeiy U iIN Radein Fatah Paleimbang. Oleih kareina itui peinuilis 

meimposisikan antara pe ineilitian teirdahuilui uintuik saling meileingkapi 

dan tambahan informasi. Pe inuilis leibih dikuis meineiliti feinomeina 

Phuibbing dikalangan U init Keigiatan Mahasiswa Khu isuis Hockeiy U iIN 

Radein Fatah Palleimbang.  



4. 6. Keterbatasan Penelitian  

Peineilitian ini masih me imiliki keiteirbatasan dalam 

peilaksanaannya. Adapu in keiteirbatasan dalam pe ineilitian ini seipeirti, 

suilitnya meinyeisuiaikan jadwal wawancara de ingan suibjeik peineilitian 

dikarnakan suibjeik meimiliki keisibuikan yang padat. Seihingga sangat 

suilit meineimuii suibjeik dan haruis meingatuir seirta meimbuiat janji 

teirleibih dahuilui. Seilain itui, peineilitian juiga haruis meimpeirsiapkan diri 

deingan baik agar peineilitian dan hasil obse irvasi dapat beirjalan deingan 

baik. 

 

 


